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ABSTRAK

Nama : SRI INDRIANI RIZKINA

Nim : 15 401 00087

Judul Skripsi : Pengaruh CAR dan FDR terhadap ROA Bank Umum Syariah
Periode 2013-2019.

Penelitian ini dilatar belakangi dengan Return On Asset (ROA) mengalami
fluktuasi dari tahun 2013-2014, pada tahun 2018 FDR mengalami peningkatan
yang kecil sedangkan ROA mengalami peningkatan yang sangat drastis dan
adanya fakta yang tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa Capital
adequacy ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).
Rumusan Masalah dalam penelitian ini apakah terdapat pengaruh CAR terhadap
ROA pada Bank Umum Syariah Periode 2013-2019, apakah pengaruh FDR
terhadap ROA pada pada Bank Umum Syariah Periode 2013-2019 dan apakah
terdapat pengaruh CAR dan FDR terhadap ROA pada pada Bank Umum Syariah
Periode 2013-2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh CAR terhadap ROA pada Bank Umum Syariah Periode 2013-2019,
apakah pengaruh FDR terhadap ROA pada pada Bank Umum Syariah Periode
2013-2019 dan apakah terdapat pengaruh CAR dan FDR terhadap ROA pada
pada Bank Umum Syariah Periode 2013-20109.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini berhubungan dengan analisis
laporan keuangan yang membahas tentang Capital Adequacy Ratio (CAR),
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Return On Asset (ROA). Kemudian
hubungan antara Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA)
serta hubungan antara Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On
Asset (ROA).

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis regresi linier
berganda. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Populasi dan
sempel pada penelitian ini adalah sebanyak 84 sampel. Pengolahan data
menggunakan aplikasi SPSS 23. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis
statistik deskriptif, uji normalitas, uji asumsi Klasik, analisis regresi linier
berganda dan uji hipotesis.

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio
(CAR) memiliki nilai thiwung > traver (5,276 > 1,98932), artinya terdapat pengaruh
terhadap Return On Asset (ROA). Finacing to Deposit Ratio (FDR) memiliki nilai
thitung>traner (5,466 > 1,98932), artinya terdapat pengaruh terhadap Return On Asset
(ROA). Sedangkan hasil uji F menghasilkan Fhitung>Fraer (16,781 > 3,11) yang
artinya bahwa secara simultan terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan
Finacing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) dengan tingkat
pengaruh sebesar 27,6%.

Kata kunci: Capital Adequacy Ratio (X1), Financing to Deposit Ratio (X2)
Return On Asset (YY)



KATA PENGANTAR

23 "p;«n E’, < <
» ; . aY

Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah

melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini. Untaian Shalawat sertaSalamsenantiasa tercurahkan kepada
insan mulia Nabi Besar Muhammad SAW, figur seorang pemimpin yang patut
dicontoh dan diteladani, madinatul ‘ilmi, pencerah dunia dari kegelapanbeserta
keluarga dan para sahabatnya.

Skripsi ini berjudul: “Pengaruh CAR Dan FDR Terhadap ROA Pada
Bank Umum Syariah Periode 2013-2019”, ditulis untuk melengkapi tugas dan
memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) dalam
bidang Illmu Perbankan Syariah di Institut Agama Islam Negeri (1AIN)
Padangsidimpuan.

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas
dan amat jauh dari kesempurnaan, tanpa bantuan, bimbingan dan petunjuk dari
berbagai pihak, maka sulit bagi penelitiuntuk menyelesaikannya. Karena itu,
dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti berterimakasih
kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Ilbrahim Siregar, M.CL selaku Rektor IAIN
Padangsidimpuan, serta Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M. Ag,
selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Bapak

Dr. Anhar, M.A selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum,



Perencanaan dan Keuangan, Bapak Dr. H. Sumper Mulia Harahap, M.Ag.,
selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaaan dan Kerjasama.

. Bapak Dr. Darwis Harahap,S.H.l.,M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan,Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, SE.,
M.Si selaku Wakil Dekan Bidang Akademik, Bapak Drs.Kamaluddin, M.Ag.,
selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum Perencanaan dan Keuangan,
dan Bapak Dr. H. Arbanur Rasyid, M.A, selaku Wakil Dekan Bidang
Kemahasiswaan dan Kerjasama.

IbuNofinawati,S.E.I, M.A., Ketua Program Studi Perbankan Syariah yang
telah banyak memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan dalam proses
perkuliahan di IAIN padangsidimpuan.

. Bapak Dr. Budi Gutama Siregar,S.Pd.,M.M selaku Pembimbing | dan Ibu
Zulaika Matondang,M.Si, selaku Pembimbing II, yang telah menyediakan
waktu dan tenaganya untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan petunjuk
yang sangat berharga bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga
menjadi amal yang baik dan mendapat balasan dari Allah SWT.

. Bapak Yusri Fahmi,M.A, selaku Kepala Perpustakaan dan para pegawai
perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi penulis
untuk memperoleh buku-buku yang penulis butuhkan dalam penyelesaian
skripsi ini.

. Bapak serta Ibu dosen IAIN Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah
memberikan ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam

proses perkuliahan di IAIN Padangsidimpuan.



7. Teristimewa saya haturkan kepada kedua Ibu Bapak tercinta Ayahanda Amir
Husin Nasution dan lbunda tercinta Mulana Siregar, yang telah mendidik dan
selalu berdoa tiada hentinya, yang paling berjasa dalam hidup peneliti yang
telah banyak berkorban serta member dukungan moral dan material serta
berjuang tanpa mengenal lelah dan putus asa demi kesuksesan dan masa depan
cerah putra-putrinya, semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmar dan
kasih sayangnya kepada kedua orang tua tercinta, dan diberi balasan atas
perjuangan dan pengorbanan keduanya dengan surge firdaus-nya. Dan tidak
lupa kepada adik-adik tercinta Abdul Hadi Nasutiaon dan Ramadhan Syafii
Nasution yang senantiasa memberikan dukungan, bantuan doa dan nasehat
dalam menyelesaikan skripsi ini.

8. Serta teman-teman seperjuangan di Perbankan Syariah-2 mahasiswa angkatan
2015 Fakuktas Ekonomi dan Bisnis Islam. Terutama untuk sahabat saya Putri
Wulandari Harahap, SE., Rinal Wahyu Lubis, SE,. Delita Siagian, Siti Saadah
Lubis, dan Deni Afriadi yang telah memberikan dukungan dan semangat dan
bantuan doa kepada peneliti agar tidak putus asa dalam menyelesaikan skripsi
ini sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak
membantu penulis dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian sejak

awal hingga selesainya skripsi ini.

Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur yang tidak terhingga kepada

Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan



skripsi ini dengan baik. Penulis menyadari sepenuhnya akan keterbatasan
kemampuan dan pengalaman yang ada pada penulis sehingga tidak menutup
kemungkinan bila skripsi ini masih banyak kekurangan. Akhir kata, dengan segala
kerendahan hati peneliti mempersembahkan karyaini, semoga bermanfaat

bagipembaca dan peneliti.

Padangsidimpuan, 08 Maret 2021

Peneliti,

SRI INDRIANI RIZKINA
NI1M.1540100087




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

ili:éf NaT_ZSnU ruf Huruf Latin Nama

) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha

2 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

s Sin S Es

B Syin Sy Es
o= sad S esdan ye
U= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

b Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

> Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof

Vi



o

Ya

Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
-_— Kasrah | |
R dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
..... v fathah dan ya Ai adani
SR fathah dan wau Au adanu

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
S.....) e | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
< i dan garis di
S Kasrah dan ya i bamah
50 dommah dan wau i u dan garis di
atas

Vi




3. TaMarbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua yaitu :
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dommah, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam siste Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:

J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,

viii



yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua Cara bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka



yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan

Lektur Pendidikan Agama.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING

SURAT KETERANGAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI

AB ST RAK .. e i
KATA PENGANTAR ..ot e e e e i
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN........ccovieee e, Vi
DAFTAR ISH ... Xi
DAFTAR TABEL ...ooiiii s sssnsssnnnnnnnnnes Xiv
DAFTAR GAMBAR. ..ot XV
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XVi
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah...............ccocoveiiiiiiic e 1
B. Identifikasi Masalah ............cccooiiiiiiiiii e 6
C. Batasan Masalah ... 6
D. Definisi Operasional Variabel.............cccccooeiiii i, 7
E. RUMUSAN Masalah ...t 7
F. Tujuan Penelitian ..........ccovviiiiiiie e 8
G. Kegunaan Penelitian ............ccccouveeiiiie i 9
H. Sistematika PenuliSan .............cccooiiiiiiiiiiec e 10
BAB 11 LANDASAN TEORI
AL KErangKa TEOKT c..vveeiiieeiiie e ittt 12
1. Return ON ASSE t(ROA) .....ci ettt 12
a) Pengertian Return On Asset (ROA) .......cooiveiiiie i 12
b) Faktor-faktor mempengaruhi besarnya Return On Asset (ROA)....... 15
c) Komponen-Komponen Return On Asset (ROA) ........ccceevvveevvnenne, 15
d) Kelebihan dan Kekurangan Return On Asset (ROA).........cc.ccccveeane. 17
2. Capital Adequacy Ratio (CAR).........coovveiiiee e 17
a) Pengetian Capital Adequacy Ratio (CAR) .........cccoveeviveeviee e, 17
b) Jenis-Jenis Modal INti..........cccccoovieiiiiiiiie e, 21
c) Jenis-Jenis Modal Pelengkap ...........ccccveeiiieeiiieeiiiec e, 22
d) Pengertian Aktiva Tetap Terhadap Modal.................ccoveeviveeinnnnne, 22
3. Financing to Deposit Ratio (FDR) ........ccccccveeiiiiiiii e 23
a) Pengertian Financing to Deposit Ratio (FDR)..........cccccocvvveeiinnnn. 24
b) Ketetapan Financing to Deposit Ratio (FDR)...........cccccvveeiiiiiinenn, 25

Xi



c) Kelemahan Financing to Deposit Ratio (FDR)..........cccccccvveeiinenne 25
4. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan Return On Asset (ROA)

..................................................................................................................... 26
5. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Return OnAsset
(RO I PSPPSR 27
6. Pengaruh Capital Adequacy Ratio(CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR)
TerhadapReturn On Asset (ROA)......ccciiiiiiiieiiieie e 28
B. Penelitian Terdahulu.............ccoooiiiiii e 30
C. KerangKa PIKIT ..........oooiiiiii e 33
D HIPOTESIS. ...ttt ettt 34
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan waktu penelitian ............cccooeiiiiiiiiniiee e 35
B. Jenis PENEITIAN .......ooeiiiie e 35
C. Populasi dan SAmPEl .......c.oooiiiiiiiieiee e 36
1. POPUIBSI ..o 36
2. SAMPEL .o 37
D. TeknikPengumpulan Data ............ccooiiiiiiiiieniiee e 37
1. Studi Kepustakaan ...........ccoouieiiiiiiiiiieiicesee e 37
2. Teknik DOKUMENTAST ......covieiiiiiiieiiie e 38
E. ANALISIS DATA.......coiiiiiiiiiii e 39
1. Statistik DeSKIIPLiT.......ccveiiiieiie e 39
2. UJiNOIMAIILAS ......vveeeiie et 39
K I O L I [ =V | USSR 40
4. UjJi ASUMSE KIBSIK ..o 40
a. UjJi MUIIKOIINEANTEAS .......vvve e 40
b. Uji Heterokedastisitas ............ccccvveiiieeiiiee e 41
C. UJi AULOKOTEIASI....cccuvvieiiiee ettt 42
5. UJi HIPOLESIS ..eeeiviieeiiie ettt 43
A UJESTALISTIK T.oereiieeciec e 43
D, UJi STALISTIK oo s 44
c. Uji Koefisien Determinasi RZ...........ocooveoeeeeeeeeeeeeeeseeoneseeeon, 44
6. Analisis Regresi Linear Berganda.............ccccoevvveeiieeiiieeiiie s 45
BAB IV HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Bank Umum Syariah...........cccccoooiiiiii i, 47
B. Tabel yang termasuk kedalam Bank Umum Syariah ........................... 49
C. Deskripsi Data Penelitian............ccccoveiiiiiiiii e 49
1. Return ON ASSEt (ROA) ....cci ettt 50
2. Capital Adequacy Ratio (CAR)........ccocvveiiiee e 51
3. Finacing to Deposit Ratio (FDR) ...........cccccveiviive i 53
D. Hasil PENelitian.........coouiiiiiiiiiiiecee e 54
4. Uji Statistik DesKriptif...........ccooeiiiiiiiiie e 54
5. UJi NOrmMalitas........ccooviieiiie e 55
6. UJi LINEAKITAS ....ccvveeeiiiie ettt 56
7. Ui ASUMSE KIGSIK ... 57
1) UjJi MUltIKOINEAKTTaS. ......cccvviieeiiiiiec e 57

Xii



3) UJi AULOKOIEIaS ......oovviiiiiiiiicc e

8. UJI HIPOTESIS ...t
1) UJE e

2) UJEF e

3) Uji Koefisien Determinasi (R?) .........ccceovvvvvrenriesvniersessssennnes

9. Regresi Linear Berganda...........ccccovvieiiiiiieiiienic e
E. Pembahasan Hasil Penelitian............cccoooeiiiniiiiie e

BAB V PENUTUP .............
A. Kesimpulan....................
B.Saran..........ccoooeveiiinnn

DAFTAR PUSTAKA

xiii

58
59
60
60
60
61
62
63
66

67
67
67



DAFTAR TABEL

halaman

Tabel 1.1 Kondisi Rasio Keuangan CAR dan FDR Pada Bank Umum

Syariah Tahun 2013-2019........cccccoiiiiiieiiieiee e 5
Tabel 1.2 Defenisi Operasional Variabel..............ccocoiiniinii, 7
Tabel 11.1 Penelitian Terdahulu ..o, 31
Tabel 1V.1 Bank yang termasuk kedalam Bank Umum Syariah ............... 50
Tabel 1V.2 Perkembangan Retrun On Asset (ROA) Tahun 2013-2019...... 51
Table 1V.3 Perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR)
Tahun 2013-2019 ... 52
Tabel 1V.4 Perkembangan Financing to Deposit Ratio (FDR) .................. 54
Tabel 1V.5 Hasil Uji Statistik Deskriptif............cccoooiiiiiiniiiieicen, 55
Tabel 1V.6 Hasil Uji Normalitas...........ccccoeviveiiiie i 56
Tabel 1V.7 Hasil Uji Linearitas CAR dan ROA ..........cccccevieeviie e, 57
Tabel 1V.8 Hasil Uji Linearitas FDR dan ROA............cccccoviveviieeciiee e, 58
Tabel 1V.9 Hasil Uji Multikoloniearitas............ccccccecvveviiveeniieesiiee e 58
Tabel 1V.10 Hasil Uji Autokorelasi ............ccceovveeiiiie i 59
Tabel 1V.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas ...........ccccceevivveevieeeiiieesiiee s, 60
Tabel 1V.12 Hasil Uji Uji Koefisien Determinanasi............ccccccovvevvveennen. 60
Tabel IV.13 Hasil Uji L. 61
Tabel IV.14 Hasil Uji fo.oooo e 62
Tabel 1V.15 Hasil Uji Regresi Linear Berganda...............cccceevvvveeviinneenen. 63

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar I.1 ROA Bank Umum Syariah Periode 2013-2019
Gambar 11.2 Kerangka PiKir .........c.ccccooiiiiiiiiiniie,

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Daftar Riwayat Hidup

Permohonan Kesediaan Menjadi Pembimbing
Lampiran 1 : Hasil Uji Data Penelitian
Lampiran 2 : R tabel

Lampiran 3: T tabel

Lampiran 4 : F tabel

XVi



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank adalah lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama yaitu
menerima simpanan uang, meminjamkan uang dan memberikan jasa
pengiriman uang.'Bank Indonesia pada awalnya mengeluarkan PBI No.
8/3/2006 Pasal 38 ayat 2 untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap
perbankan syariah, dimana isi peraturan ini membolehkan kantor cabang Bank
Umum Konvensional yang telah memiliki Unit Usaha Syariah (UUS) dapat
melayani transaksi syariah (Office Channelling). Tetapi sejak diberlakukannya
UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, maka persoalan
pengembangan perbankan syariah diatur melalui mekanisme baru, yaitu
mekanisme akuisisi dan konversi bank konvensional menjadi Bank Umum
Syariah (BUS).? Untuk menentukan penilaian kondisi bank, biasanya
menggunakan berbagai alat ukur, salah satunya adalah aspek Earning atau
profitabilitas yang mengukur kesuksesan manajemen dalam menghasilkan laba
atau keuntungan dari operasi usaha bank tersebut.> Ukuran profitabilitas yang
digunakan adalah Retru non Asset (ROA) adalah rasio yang menggambarkan

kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasiksan dalam

!Adiwarman A.Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), him. 18.

“Abdul Ghofur Ansori, Pembentukan Bank Syariah Melalui Akuisisi dan Konversi:
Pendekatan Hukum Positif dan Hukum Islam (Yogyakarta:Ull Pers,2010), him. 1.

Suryani “Analisis Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap profitabilitas
Perbankan Syariah di Indonesia”, Walisongo, Volume 19. Nomor 1.Mei 2011, hlm.24.



keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. ROA adalah gambaran
produktifitas bank dalam mengelola dana sehingga menghasilkan keuntungan.*

Berdasarkan laporan keuangan perusahaan, dapat dihitung sejumlah
rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar penilian Kinerja perusahaan.
Analisis rasio keuangan perusahaan merupakan salah satu alat unutk
memperkirakan atau mengetahui kinerja perusahaan. Salah satu teknik yang
populer diaplikasikan dalam praktik bisnis adalah analisis rasio keuangan
melalui tiga aspek, yaitu aspek solvabilitas, likuiditas, dan rentabilitas atau
profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas
perusahaan dalam memperoleh laba. Dengan kata lain, profitabilitas
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba. Profitabilitas dalam dunia perbankan dapat dihitung dengan
Retru non Asset yang selanjutnya disingkat ROA dan Retru non Equity yang
selanjutnya disingkat dengan ROE. ROA dan ROE digunakan untuk
mengetahui kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan secara relatif di
bandingkan dengan nilai total asetnya (untuk ROA) dan nilai total modal
sendirinya (untuk ROE).

Dari seluruh rasio profitabilitas, yang biasa digunakan sebagai alat ukur
kesehatan bank adalah Retru non Asset karena digunakan sebagai alat ukur

untuk mengukur efektivitas perusahan dalam menghasilkan keuntungan dengan

*Muhammad. Akutansi Syariah Teori dan Praktik untuk Perbankan Syariah. Edisi Pertama.
Sekolah Tinggi llmu Manajemen YKPN. 2013, him. 431.

*Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013),
him.257.



memanfaatkan aktiva yang dimiliki perusahaan, karna semakin baiknya Retrun
on Asset maka akan semakin besar tingkat pengembalian.®

Adapun tingkat perkembangan profitabilitas Bank Umum Syariah dapat
dilihat pada gambar berikut:

Gambar 1.1
ROA Bank Umum Syariah Periode 2013-2019

ROA

2,5

2 i

1,5

1 -

- l I I
0 -
2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
‘ H ROA 2 0,8 0,49 0,63 0,63 1,28 1,73 ‘

Sumber : www.ojk.go.id.

Gambar 1 memperlihatkan bahwa pada tahun 2013 ROA sebesar 2.00
persen ke tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 1,2 persen hal ini terjadi
karena adanya perubahan data yang dimana pada tahun 2013 data ROA adalah
data gabungan antara BUS dan UUS, sedangkan pada tahun 2014 data murni
BUS. Pada tahun 2014 dengan 2015 ROA mengalami perkembangan yaitu
sebesar 0.31 persen, di tahun berikutnya ROA meningkat lagi sebesar 0,14
persen.begitu juga dengan tahun 2017 perkembangan ROA stabil dengan

tahun sebelumnya tidak mengalami penurunan maupun kenikan, jika

®Ibid. him. 365-368.



dibandingkan dengan tahun 2017 perkembangan ROA di tahun 2018 melonjak
sangat pesat dari 0.63 persen menaik 0,63 persen dan menjadi 1.28 persen
kemudian di tahun 2019 menjadi 1,73 persen.

Dapat dilihat pada gambar 1 diatas bahwa tingkat ROA Bank Umum
Syariah cenderung mengalami peningkatan, dimulai dari tahun 2013 sampai
tahun 2014 tingkat ROA Bank Umum Syariah mengalami penurunan yang
sangat drastis hal ini disebabkan menurunnya tingkat profitabilitas bank salah
satunya adalah adanya penurunan dalam perolehan laba bersih. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Dhika Rahma Dewi dengan judul faktor-faktor
yang memengaruhi profitabilitas bank syariah di Indonesia, ada beberapa
faktor yang dapat memengaruhi profitabilitas bank syariah, yaitu CAR, FDR,
NPF dan ROE.” Dalam penelitian lainnya oleh Lyla Rahma Adiyani dalam
berjudul Analisis yang mempengaruhi profitabilitas (ROA) (studi pada bank
Umum Syariah yang terdaftar di BEI periode Desember 2005 sampai
September 2010), Menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi ROA
adalah CAR, BOPO, NPF,FDR.® Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan
oleh Edhi Satrio Wibowo dan Muhammad Saichu Analisis Suku Bunga,
Inflasi, CAR, BOPO, NPF, Terhadap Profitabilitas Bank Syariah menyatakan

bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas bank.® Dilihat dari tabel

"Dhika Rahma Dewi, “ faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah di
Indonesia”( Skripsi, Universitas Diponegoro Semarang, 2010), him. 5-7.

8Lyla Rahma Adiyani, “ Analisis yang Mempengaruhi Profitabilitas (ROA) (Studi pada Bank
Umum Syariah yang terdaftar di BEI periode Desember 2005 sampai September 2010)” (Skripsi,
Universitas Diponegoro Semarang, 2011), him. 3.

°Edhi Satrio Wibowo dan Muhammad Saichu, ¢ Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi,
CAR, BOPO, NPF, Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”dalam jurnal Of Manajemen, Volume 2,
nomor 2, Thun 2013, him.9.



diatas, tampak bahwa perubahan ROA dari tahun ketahun mengalami
perubahan atau fluktuasi sehingga dapat dilihat dari kondisi rasio keuangan

CAR, dan FDR pada Bank Umum syariah sebagai berikut:

Tabel 1.1
Kondisi Rasio Keuangan, CAR, FDR Pada Bank Umum Syariah
Tahun ROA CAR FDR
2013 2,00 % 14,42% 100,32%
2014 0,14% 15,74% 86,66%
2015 0,49% 15,02% 88,03%
2016 0,63% 16,63% 85,99%
2017 0,63% 17,91% 79,65%
2018 1,26% 20,39% 79,69%
2019 1,73% 20,59% 77,91%

Sumber: www. ojk.go.id.

Dilihat dari tabel diatas, tampak bahwa rasio-rasio keuangan dari tahun
ketahun mengalami perubahan dan terdapat penyimpangan teori yang
menyatakan hubungan CAR dan FDR terhadap Return On Asset (ROA). Pada
tahun 2013-2014 ketika Return On Asset (ROA) turun 2,00% dan 0,14%. Pada
tahun 2014 ke 2015 ketika Return On Asset (ROA) mengalami kenaikan 0,14%
dan 0,49%. Untuk rasio CAR dan FDR mengalami kenaikan dan penurunan.

Dari fenomena tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak setiap
kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada.Hal ini Diperkuat dengan adanya
Research Gap dalam penelitian-penelitian terdahulu. Berbagai penelitian diatas
menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda dari variabel yang dipandang
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk membuktikan pengaruh Capital adequacy ratio (CAR) dan

Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank



Umum Syariah Periode 2013-2019. Berdasarkan latar belakang dan Research
Gap pada penelitian sebelumnya maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh CAR dan FDR terhadap
ROA Pada Bank Umum Syariah Periode 2013-2019.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka peneliti
melakukan pengidentifikasian masalah antara lain:
1. Return On Asset (ROA) mengalami fluktuasi dari tahun 2013-2014.
2. Pada tahun 2016 FDR mengalami penurunan sedangkan ROA mengalami
peningkatan.
3. Pada tahun 2017 CAR mengalami peningkatan sedangkan ROA tidak
mengalami peningkatan.
4. Pada tahun 2017 FDR mengalami penurunan sedankan ROA tidak
mengalami kenaikan maupun penurunan.
5. Pada tahun 2018 FDR mengalami peningkatan yang kecil sedangkan ROA
mengalami peningkatan yang sangat drastis.
6. Pada tahun 2019 FDR mengalami penurunan sedangkan ROA mengalami
kenaikan.
. Batasan Masalah
Dari Identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi penelitian ini
hanya pada masalah pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing
to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum

Syariah periode 2013-2019.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh CAR terhadap ROA pada Bank Umum Syariah
Periode 2013-2019?
2. Apakah pengaruh FDR terhadap ROA pada pada Bank Umum Syariah
Periode 2013-2019?
3. Apakah terdapat pengaruh CARdan FDR terhadap ROA pada pada Bank
Umum Syariah Periode 2013-2019?
E. Definisi Operasional Variabel
Variabel merupakan objek yang menjadi titik perhatian dalam
penelitian. Pada penelitian ini terdiri dari variabel dependen (terikat). variabel
dependen merupakan variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel
independen (bebas). Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini
variabel dependennya adalah Return On Asset (ROA).Variabel Independen
(bebas)merupakan variabel bebas yang mempengaruhi variabel dependen
(terikat). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.’® Dalam
penelitian ini variabel independennya adalah CAR dan FDR. Untuk lebih
mudah memahami tentang defenisi operasional variabel pada penelitian ini

dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

195y giono, Metode Pennelitian Bisnis, (Bandung: CV Alfabeta.2011). him. 33.



Tabell.2
Definisi Operasional Variabel
No | Variabel Definisi Pengukuran Skala

1. | ROA (Y) | Return On Asset (ROA)
adalah gambaran
produktifitas bank dalam
mengelola dana sehingga
menghasilkan.*dalam aspek
ini gambaran produktifitas
yaitu gambaran Bank
Umum Syariah.

2. |CAR Capital atau modal adalah
(X1) faktor penting bagi suatu Rasio
perusahaan dalam rangka
pengembangan usaha serta
untuk risiko-risiko yang
mungkin terjadi.'? Dalam
aspek ini yang dinilai adalah
kecukupan modal Bank
Umum Syariah

3. |FDR Perbandingan antara

(X2) pembiayaan yang diberikan
oleh bank dengan dana Rasio
pihak ketiga yang berhasil
dikerahkan oleh Jumlah Kredit yang
bank.**Dalam aspek ini di Berikan / Jumlah
yang dinilai adalah Dana Pihak Ketiga
pembiayaan.

Laba sebelum
pajak / Rasio
Total Aktiva

Modal Bank / Total
ATMR

F. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) terhadap ROA

(Retrun On Asset) pada Bank Umum Syariah Periode 2013-2019.

“Muhammad. Akutansi Syariah Teori dan Praktik untuk Perbankan Syariah. Edisi Pertama.
Sekolah Tinggi llmu Manajemen YKPN.2013. HLM 431.

2Frianto Pandia, Manajemen Dana Kesehatan Bank (Jakarta: Rineke Cipta, 2012), him. 224.

Muhammad, Bank Islam. him. 86.



2. Untuk mengetahui pengaruh FDR (Finance to Deposit Ratio) terhadap ROA
(Retrun On Asset) pada Bank Umum Syariah Periode 2013-2019.

3. Untuk mengetahui pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) dan FDR
(Finance to Deposit Ratio)terhadap ROA (Retrun On Asset) pada Bank
Umum Syariah Periode 2013-2019.

G. Kegunaan Penelitian
Melalui kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kegunaan terhadap
berbagai pihak. Adapun manfaat yang peneliti harapkan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

Diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan dan
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh serta menambah wawasan dan
pengalaman.

2. Bagi IAIN Padangsidimpuan

Hasil dari penelitian ini untuk memperbanyak studi penelitian yang
dapat menjadi referensi pengembangan ilmu pengetahuan terutama bagi
mahasiswa | AIN Padangsidimpuan jurusan Perbankan Syariah.

3. Bagi Perusahaan Perbankan Syariah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam pembuatan keputusan dalam bidang keuangan terutama
dalam rangka memaksimalkan Kinerja perusahaan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Dapat menjadi bahan pembantu, bahan referensi atau sebagai bahan
pembanding dan dasar pengembangan penelitian selanjutnya yang bersifat
sejenis.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam pembahasannya, peneliti membagi
pembahasan ke dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

Pendahuluan yang merupakan gambaran umum isi penelitian yang
terdiri dari: latar belakang masalah, yang mendasari penelitian mengenai
pengaruh CAR dan FDR terhadap ROA pada Bank Umum Syariah Periode
2013-2019. Identifikasi masalah berisikan uraian dari seluruh aspek yang
berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. Batasan masalah digunakan
untuk menjabarkan hal-hal yang menjadi pertanyaan dan tujuan penelitian yang
merupakan jawaban penelitian pada hasil akhir, serta kegunaan penelitian akan
menjelaskan manfaat dari hasil penelitian kepada pihak terkait.

Landasan Teori yang terdiri dari : kerangka teori yang menjelaskan
uraian-uraian tentang konsep dari masing-masing variabel pengaruh CAR dan
FDR di ambil dari berbagai referensi yang berbeda, kemudian penelitian ini
diperkuat dari penelitian-penelitian terdahulu, diperjelas dengan kerangka
pikir yang berisi pemikiran peneliti tentang variabel atau masalah penelitian
yang akan diselesaikan, serta menampilkan hipotesis yang merupakan jawaban
sementara terhadap masalah penelitian berdasarkan hasil kajian kerangka teori.
Metode Penelitian yang terdiri dari: lokasi dan waktu penelitian yang

menjelaskan tentang dimana tempat dilakukan penelitian dan pelaksanan
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penelitian, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum
Syariah, sumber data sesuai dengan sumber data dan jenis penelitian, serta

analisis data sesuai dengan masalah yang diteliti dan peneliti.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang bertujuan untuk dapat
mengetahui kemampuan perusahaan didalam menghasilkan laba selama
periode tertentu serta memberikan gambaran mengenai tingkat efektivitas
manajemen didalam melaksanakan kegiatan operasinya. Efektivitas
manajemen dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap penjualan serta
investasi perusahaan. Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba adalah return
on asset."

Analisis Rasio Profitabilitas adalah alat untuk menganalisis atau
mengukur tingkat efisiensi usaha dan Profitabilitas yang dicapai oleh bank
yang bersangkutan. Selain itu rasio-rasio dalam kategori ini dapat pula
digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank.*

2. Return On Asset (ROA)
1) Pengertian Return On Asset (ROA)
Return On Assest (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk

mengetahui kemampuan bank menghasilkan keuntungan secara relatif

% Windari, Abdul Nasser Hasibuan, “Pengaruh Zakat Perbankan dan Corporate Social
Responsibility Terhadap Rasio Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia,” Jurnal Imara
Volume 5, Nomor 1 (30 Juni 2021): him. 65.

15 |Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Ghalia Indonesia : Jakarta, 2009), him.
118

12
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dengan nilai total asetnya.® ROA sebagai rasio yang menggambarkan
kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. Semakin besar ROA
yang dimiliki oleh sebuah perusahaan, maka semakin efisien penggunaan
aktiva sehingga akan memperbesar laba. Laba yang besar akan menarik
investor karena perusahaan memiliki tingakat kembalian yang semakin
tinggi."” Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukan
perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, rasio
ini meunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh
bank yang bersangkutan.®

Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengetahui
kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan secara relatif
dibandingkan dengan nilai total asetnya. Menurut Kasmir Jakpar Return
On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil dari seluruh
aktiva yang dikendalikan dengan mengabaikan sumber pendanaan dan
biasanya diukur dengan presentase.™®

Jadi dapat disimpulkan ROA merupakan laba yang diperoleh
perusahaan pada masa lalu digunakan untuk mengukur perkiraan laba

dimasa mendatang, jadi semakin tinggi nilai ROA suatu perusahaan

1® Aliman Syahuri Zein, dkk., “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Kemampuan
Membayar Zakat,” JISFIM: Journal of Islamic Social Finance Management Volume 1 Nomor 2
(Juli 2020): him. 216.

Y"Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013),him.
345.

®Frianto Pandia,Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him.
71.

YKasmir & Jakpar, Study Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2010). him. 139.
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tersebut maka semakin baik  pula kinerja dalam menghasilkan
keuntungan bersih maupun laba bersih.

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Semakin besar ROA
suatu bank, semakin besar tingkat keuntungan bank dan semakin baik
pula posisi bank dari segi penggunaan aset. stabil atau sehatnya rasio
ROA akan mencerminkan stabilnya jumlah modal dan laba bank.
Kondisis perbankan yang stabil akan meningkatkan kemampuan bank
dalam menyalurkan pembiayaan.

Rumus untuk perhitungan Return On Asset (ROA) adalah:?°

Labasebelumpajak
100%
TotalAktiva

ROA =

Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar tingakat
keuntungan bank dan semakin baik pula posisi bank bank dari segi
pengguna aset. Dalam ekonomi Islam, keuntungan diartikan sebagai
tambahan dari hasil jual beli atau hasil yang berkaitan dari setiap
pekerjaan yang dilakukan. Keuntungan ini ada kalanya dinisbahkan
kepada pemilik barang atau dinisbahkan kepada barang itu sendiri. Al-

guran dalam surah An-Nisa ayat 29 yang berbunyi:

ua\yu; s 88 G Y dlauuesm?sx\f\ \jxsuy \ju\ Sl LFLJ
a8 gl &y 228080 1l v 2 s

Artinya: “Hai oramg-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama- suka

D1bid, him. 208.
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di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu,

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.?

Kata-kata ayat diatas yang menjelaskan tentang pengambilan
keuntungan adalah kata la ta 'kulu amwalakum baynakum bilbathili illa’
an takuna tijaratan taradin.? Kata tersebut menjelaskan tentang larangan
memkan harta yang diperoleh dengan jalan yang bathil. Kecuali harta
tersebut dieroleh melalui periagaan yang dilakukan atas keinginan dan
keridhoan antar kedua belah pihak atau lebih. Karena harta itu
merupakan milik bersama dalam arti harus beredar dan menghasilkan
manfaat bersama. Misalnya ketika membeli sesuatu denga harta tersebut,
kemudian memperoleh keuntungan, bagi penjual, penyewa, menyewakan
barang, penyedekah dan penerima sedekah dan lain-lain. Semua berha
memperoleh keuntungan karena harta itu milik manusia dan telah
dijadikan Allah giyaman yaitu sebagai pokok kehidupan untuk manusia.

Adapun persfektif ekonomi islam tentang pengelolaan keuangan
yaitu, menjelaskan bahwa pandangan- pandangan Abu Ubaid
merefleksasikan perlunya memelihara dan mempertahankan hak dan
kewajiban masyarakat, menjadikan keadilan sebagai prinsip utama dalam
menjalankan roda kebijakan pemerintah, serta menekankan rasa

persatuan dan tanggung jawab bersama. Disamping itu, menyatakan

“Departemen Agama RI, Al-quran Al- Alimdan Terjemahannya (Bandung: Al-Mizan
Publishing house, 2011), him. 83.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: pesan, kesan dan keserasian Al-Quran (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 392.
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bahwa pemerintah wajib memberikan jaminan standar kehidupan yang
layak bagi setiap individu dalam sebuah masyarakat muslim.*
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya Return On Asset

(ROA) adalah:**

a) Turnover dari operating asset (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi).

b) Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini
mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan
dengan penjualannya.

2) Komponen-komponen Return On Asset (ROA)
Adapun komponen-komponen dalam pengukuran ROA adalah
sebagai beriku:

a) Laba sebeum pajak

Laba sebelum pajak atau Earning Before Tax (EBT) vyaitu
selisih lebih pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya dan
kerugian yang merupakan kenaikan bersih atau modal, sebelum
dikurangi pajak, laba sebelum pajak dapat dihitung dengan rumus:
Laba sebelum pajak = Total Seluruh Pendapatan — Total Seluruh

Beban.

% Mohammad Ghozali dan Ria Khoirunnisa, Konsep Pengelolaan Keuangan Islam Menurut
Pemikiran Abu Ubaid (Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 4. No. 1)

#Munawir, Analisi Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2007), him,
89.
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b) Total Aset
Komponen-komponen untuk menghitung total asset pada bank
secara umum adalah sebagai berikut:

i. Kas

ii. Penempatan pada bank
iii.  Surat berharga
iv. Kredit yang diberikan
v. Tagihan lainnya
vi. Dan lain-lain.

ROA dapat membantu perusahan yang telah menjalankan
praktik akuntansi dengan baik untuk dapat mengukur efisiensi
penggunaan modal yang menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal
yang mempengaruhi keadaann keuangan perusahaan sehingga dapat
diketahui posisi perusahaan terhadap industry. Semakin tinggi rasio
ini maka semakin baik produktifitas asset dalam memperoleh
keuntungan bersih. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik
perusahaan kepada investor. Peningkatan daya tarik perusahaan
menjadikan perusahaan tersebut semkin diminati investor, karena
tingkat pengembalian atau deviden akan semakin besar. Hal ini juga

akan berdampak pada harga saham dari perusahaan tersebut di pasar
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modal yang akan semakin meningkat sehingga ROA akan
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan.?
3) Kelebihan dan kekurangan Return On Asset (ROA)
a) Kelebihan Return On Asset (ROA)

I. Jika perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi dengan baik
maka dengan analisis ROA dapat diukur dengan efisiensi
penggunaan modal secara keseluruhan, dan terhadap setiap hal
yang mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan.

ii. ROA dapat diperbandingkan dengan rasio industry sehingga
perusahaan dapat mengetahui posisi perusahannya.

b) Kekurangan Return On Asset (ROA)

i. Salah satu kekurangan ROA yang prinsipal adalah kesukarannya
dalam membandingkan rate of retrun suatu perusahaan dengan
perusahaan lain karena praktek akuntansi yang digunakan setiap
perusahaan berbeda-beda.

ii. Dengan menggunakan ROA saja tidak akan dapat digunakan untuk
mengadakan perbandingan antara dua perusahaan atau lebih
dengan mendapat kesimpulan yang memuaskan.

3. Capital Adequacy Ratio (CAR)
1) Pengertian Caiptal Adequacy Ratio (CAR)
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang

memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva yang mengandung risiko

93.

“|rham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan. (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 137.
%Khaerul Umam, Manajmen Perbankan Syariah. (Bandung: Pustaka Setia,2013), hlm. 92-
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ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank di samping memperoleh dana-
dana dari sumber di luar bank. Dengan kata lain, Capital Adequacy Ratio
(CAR) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan.?’

Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan perbandingan
antara modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). Semakin
tinggi CAR maka semakin baik kinerja bank tersebut. Semakin tinggi
rasio CAR mengindikasikan bank tersebut semakin sehat permodalannya
dan pemenuhan CAR minimum 8% mengindikasikan bank mematuhi
regulasi permodalan.?®Semakin tinggi CAR semakin tinggi pula bank
melakukan penyaluran pebiayaannya. Begitu juga sebaliknya, semakin
rendah CAR semakin rendah pula pembiayaan yang disalurkan oleh
bank.

Rumus untuk perhitungan Caiptal Adequacy Ratio (CAR) adalah

.29

CAR = MedalBank . 144 g

TotalATMR

Secara umum pengertian modal adalah uang yang ditanamkan
oleh pemiliknya sebagai pokok untuk memulai usaha maupun untuk

memperluas usahanya yang dapat menghasilkan sesuatu guna menambah

?"LLukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan. (Jakarta: Ghalia Indonesia, cetakan Kedua,
2009), him. 121

“Taswan, Manajemen Perbankan (Yogyakarta: UPP STIM YKPN Yogyakarta,2010), him.
166

“Malayu S.P Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), him.
104.
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kekayaan.**Modal sangat penting dalam kehidupan manusia, karena
dengan adanya modal tersebut dapat dipergunakan untuk menghasilkan
manfaat dan keuntungan bagi diri sendiri maupun orang lain. Pentingnya

modal ditujukan dalam Al-quran surah Ali Imran ayat 14 yang berbunyi:

ma]\;uhﬂ\wo)w\ )JLL}S]\JU_LLJ\J ;w\w&_ﬁ}@_ud\&_t;unwu.a‘)
G ke 23 5 el $ e ate Al Jei dasead) gl

Artinya : “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan
kepadaapa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak,
harta yang banyakdari jenis emas, perak, kuda pilihan,
binatang-binatang ternak dan sawahladang. ltulah kesenangan
hidup di dunia, dan sisi Allah- lah tempat kembali yang baik
(Surga)” 31

Kata-kata ayat di atas menjelaskan tentang permodalan adalah
kata dari ginthar dan mugantharah.®* Kata al ganathiradalah bentuk
jamak dari ginthar yaitu timbangan tanpa batas dalam memahami
bilangan tertentu seperti 100 kg atau uang dalam jumlah tertentu dan
merupakan harta yang dapat menjadi miliknya dalam mengahadapi
kesulitan hidup dan membelanjakannya untuk meraih kenyamanan bagi
diri sendiri dan keluarga. Sedangkan kata mugantharah adalah pelipat
gandaan dari al ganathir. Kata tersebut memberi kesimpulan bahwa
kecintaan manusia kepada harta yaitu jenis emas, perak, dan lainnya yang
dijadikan manusia sebagai modal dalam kehidupan manusia.

Islam dalam berupaya memanfaatkan dan mengembangkan

modal, menekankan tetap memikirkan kepentingan orang lain. Oleh

*Frianto Pandia, Op. Cit, hlm. 28-29.
*'Departemen Agama RI, Op, Cit., him 51.
¥2M. Quraish Shihab, Op. Cit,. HIm. 26.
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karena itu, kaitannya dalam penggunaan jasa keuangan, Islam menempuh
cara bagi hasil dengan untung dibagi dan rugi ditanggung bersama.
Sistem semacam ini akan menjadikan modal dan bisnis akan terus
terselamatkan, tanpa merugikan pihak manapun.

Capital adequacy ratio atau sering disebut dengan istilah rasio
kecukupan modal bank, yaitu bagaimana sebuah perbankan mampu
membiayai aktivitas kegiatannya dengan kepemilikan modal yang
dimilikinya. Dengan kata lain, Capital Adequacy Ratio adalah rasio
kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimilki bank untuk
menunjang aktiva yang mengandung atau mengahasilkan risiko.*
Menurut Mudrajat Kuncoro, CAR adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang
mencukupi dan kemampuan bank dalam mengidentifikasi, mengukur,
mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat
berpengaruh terhadap besarnya modal bank.** Pengertian modal bagi
bank yang didirikan dan berkantor pusat di Indonesia menurut Paket
Kebijakan 29 Mei 1993 terdiri atas modal inti dan modal pelengkap

dengan penjelasan sebagi berikut:*

1) Modal inti berupa:

*|rham Fahmi, Pengantar Perbankan Teori & Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2014), him.

181.

*Risma Yunita, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Profitabilitas Perbankan
Syariah Di Indonesia (Skripsi: Universitas Sultan Agung Semarang), him. 146.
*Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia 2013),

him. 251.
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1) Modal disektor, yaitu modal yang telah disketor secara efektif oleh
pemiliknya.

2) Agio saham, yaitu selisih lebih setoran modal yang diterima oleb
bank akibat harga saham yang melebihi nilai nominal.

3) Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh dan sumbangan
saham, termasuk selisih antara nilai yang tercatat dengan harga jual
apabila sham tersebut dijual.

4) Cadangan umum, yaitu cadangan dan penyisihan laba yang ditahan
atau dari laba bersih setelah dikurangi pajak, dan mendapat
persetujuan rapat umum pemegang saham atau rapat anggota
sesuai dengan ketentuan pendirian atau anggaran masing-masing
bank.

5) Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang
disisihkan untuk tujuan tertentu dan setelah mendapat persetujuan
rapat umum pemegang saham atau rapat anggota.

6) Laba yang ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah dikurangi pajak
yang oleh rapat umum pemegang saham atau rapat anngota
diputuskan untuk tidak dibagikan.

7) Laba tahun lalu, yaitu seluruh laba bersih tahun lalu setelah
diperhitungkan pajak dan belum ditetapkan penggunaanya oleh
rapat umum pemegang saham atau rapat anggota. Apabila bank
mempunyai saldo rugi tahun-tahun lalu, maka kerugian tersebut

menjadi faktor pengurangan modal inti.
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2) Modal pelengkap, berupa:

a) Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangan yang dibentuk dan
selisin penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat
persetujuan Direktorat Persetujan Pajak.

b) Penyisihan penghapusan aktiva produktif, yaitu cadangan yang
dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan.
Cadangan ini dibentuk untuk menampung kerugian yang timbul
akibat tidak diterimanya kembali sebagian atau seluruh aktiva
produktif. Penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dapat
diperhitungkan sebagai modal pelengkap adalah maksimum 25%
dari ATMR.

3) Aktiva Tetap terhadap Modal

Rasio aktiva tetap terhadap modal (ATTM).Rasio ini
mengukur kemampuan manajemen bank dalam menentukan besanya
aktiva tetap dan inventaris yang dimiliki bank yang bersangkutan
terhadap modal. Semakin tinggi rasio ini artinya modal yang dimilki
bank kurang mencukupi dalam menunjang aktiva tetap dan inventaris
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah akan
semakin besar. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

ATTM = (Aktiva tetap dan inventaris modal) : modal x 100%.

Maka dapat disimpulkan semakin besar rasio CAR, maka akan

semakin rendah kemungkinan timbulnya bank bermasalah dan juga

dapat meningkatkan kepercayaan terhadap masyarakat. Dengan
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semakin rendahkemungkinan timbulnya bank bermasalah, maka
semakin besar pula tingkat profitabilitas suatu bank. Dengan
demikian, semakin besar rasio CAR maka semakin besar pula
profitabilitas bank.
4. Financing to Deposit Ratio (FDR)
a. Pengertian Financing to Deposit Ratio (FDR)

FDR merupakan rasio Yyang digunakan untuk mengetahui
seberapa besar dana pihak ketiga bank syariah dilepaskan untuk
pembiayaan. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa suatu bank
meminjamkan seluruh dananya atau relatif tidak likuid. Sebaliknya, rasio
yang rendah menunjukan bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas
dana yang siap untuk dipinjamkan.

Loan To Deposit Ratio atau yang disebut dalm perbankan syariah
sebagai Financing to Deposit Ratio (FDR) tersebut menyatakan seberapa
besar kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya*®

Tujuan penting dari perhitungan FDR adalah mengetahui serta
menilai sampai seberapa jauh bank memiliki kondisi sehat dalam
menjalakan operasi atau kegiatan usahanya. Dengan kata lain, FDR

digunakan sebagai suatu indikator untuk mengetahui tingkat kerawanan

*|_ukman Dendawijaya, Op. Cit., him.115
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suatu bank.*” FDR bank syariah idealnya adalah 959%-98%. Rasio ini

dapat dihitung dengan rumus:

umlah kredit yang diberikan
FDR = . Yang x 100 %

Jumlah dana pihak ketiga
. Ketetapan Financing to Deposit Ratio (FDR)

FDR juga merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah
pembiayaan yang diberikan dibandingkan dnegan jumlah dana
masyarakat dalam modal sendiri yang digunakan. Besarnya FDR
menurut peraturan pemerintah maksimum adalah 110%.%® Semakin besar
penyaluran dana pembiayaan dibandingkan denagn deposit atau
simpanan masyarakat pada suatu bank membawa konsekuensi semakin
besar risiko yang ditanggung oleh bank yang bersangkutan. Bank
Inodnesia membatasi rasio antara pembiayaan dibandingkan dengan
simpanan masyarakat yang bersangkutan.®** Menurut Vethrijal, FDR
adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank
dengan dana pihak ketiga (DPK) yang berhasil dikerahkan oleh bank.
FDR tersebut menyatakan seberpa jauh kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit atau pembiayaan yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kredit atau

pembiayaan kepada nasabah kredit atau pembiayaan dapat mengimbangi

¥"Khaerul Umam, Op. Cit,. him. 345,
#Kasmir, Manajamen Perbankan (Jakarta: PT. Raja Gravindo, 2008), him. 290.
¥Khaerul Umam, Op. Cit,.nIm. 256.
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kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin

Ketetapan Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai berikut:*°

1) Untuk rasio FDR sebesar 110% atau lebih diberi nilai kredit O, artinya
lijuiditas bank tersebut dinilai tidak sehat.

2) Untuk rasio FDR dibawah 110% diberi nilai kredit 110%, artinya
likuiditas bank tersebut dinilai sehat.

c. Kelemahan Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai berikut:**

1) Investasi dana bank ke dalam earning asset bukan hanya ke dalam
bentuk loan (pinjaman), tetapi juga dalam bentuk surat berharga
(jangka pendek maupun jangka panjang). Dalam teori ini jenis-jenis
investasi non loan diabaikan.

Dana yang dapat digunakan dalam bentuk kredit tidak hanya
bersumber dari dana pihak ketiga (simpanan masyarakatmenarik
kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan
kredit atau pembiayaan. Maka dapat disimpulkan FDR adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagi sumber likuiditasnya.

2) tetapi juga berasal dari sumber lainnya misalnya modal sendiri, dana
yang berasal dari pinjaman antar bank (pasar uang) dan lain

sebagainya.

“9Slamet Riyadi, Banking Asset and Liability Management, (Jakara: Lembaga Penerbitan
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), him. 146.

*Frianto Pandia, Managemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),
him, 135.
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3) Kurang memperhatikan liquid asset yang segera dpat dicairkan dalam
bentuk uang kas.

4) Kurang mempertimbangkan security daripada pinjaman.

5) Tidak memperhitungkan stabilitas titipan.

6) Mengabaikan asset yang lain. Dua bank mempunyai rasio besar, tetapi
20% dari titipan bank yang satu berbentuk uang kas atau surat
berharga jangka pendek, sedangkan bank yang lain menginvestasikan
dalam saham, tentu kedua bank tersebut tidak mempunyai tingkat
likuiditas yang sama.

5. PengaruhCapital Adequacy Ratio(CAR) dengan Return OnAsset(ROA).

Capital Adequacy Ratio (CAR) juga bisa disebut dengan rasio
kecukupan modal, yang berarti jumlah modal sendiri yang diperlukan untuk
menutup risiko kerugian yang timbul dari penanaman aktiva-aktiva yang
mengandung risiko serta membiayai seluruh benda tetap dan investaris
bank. Seluruh bank yang ada di Indonesia diwajibkan untuk menyediakan
modal minimum sebesar 8%.*’Semakin besarCaiptal Adequacy Ratio
(CAR) maka keuntungan bank juga semakin besar. Dengan kata lain,
semakin kecil risiko suatu bank maka semakin besar keuntungan yang
diperoleh bank.*?

Menurut Pandu Mahardian permodalan dapat menyerap kerugian

yang dialami sehingga kegiatan akan efisien yang pada akhirnya laba akan

*?peraturan Bank Indonesia Nomor 7/13/PBI/2005 Tentang Penyediaan Modal Minimum
Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah.

*M. Suhardjono Kuncoro, Manajemen Perbankan Teori dan Aplikasi Edisi Pertama,
(Yogyakarta: BPFE, Yogyakarta, 2002), him. 102.
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meningkat. Dengan meningkatnya laba, kinerja bank menjadi
meningkat.**Hasil penelitian yang dilakukan oleh Budi Ponco dan Pandu
Mahardian menunjukkan hasil bahwa Caiptal Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ReturnOnAsset(ROA).
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa bahwa Caiptal
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ReturnOnAsset(ROA).

6. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Return On Asset
(ROA)

Financing to Deposit Ratio (FDR) digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan bank dalam memenuhi permintaan kredit yang
diajukan tanpa terjadi penangguhan.*

Bagi Bank Syariah yang rasioFinancing to Deposit Ratio (FDR)
dibawah 80% dikenakan kewajiban tambahan GWM. Jika angka rasio
Financing to Deposit Ratio (FDR) berada pada angka di bawah 80%
(misalkan 70%), maka dapat disimpulkan bahwa bank tersebut hanya dapat
menyalurkan sebesar 70% dari seluruh dana yang berhasil dihimpunnya.
Jika rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) bank mencapai lebih dari
100%, maka total pembiayaan yang diberikan bank tersebut melebihi dana

yang dihimpun. Semakin optimal tingkat likuiditas maka DPK yang

“Pandu Mahardian, “Analisis Pengaruh Rasio CAR, BOPO, NFL,NIM dan LDR
Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan: Studi Kasus Perusahaan Perbankan yang Tercatat di BEJ
Periode Juni 2002-Juni 2007,” (Semarang: ProgramPascasarjana Universitas Diponegoro, 2008),
him. 94-95.

*SMachfoedz Payamta,, “ Evaluasi kinerja Perusahaan Perbankan Sebelum dan Sesudah
menjadi Perusahaan Publik di Bursa Efek Jakarta (BEJ)”, KELOLA, No, 20/VIII,1999.
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disalurkan dalam bentuk pembiayaan semakin besar. Semakin besar
pembiayaan maka laba yang diperoleh akan meningkat . Sebagai mana
yang telah disampaikan sebelumnya karena dana yang dihimpun dari
masyarakat sedikit, maka bank dlam hal ini juga dapat dikatakan tidak
menjalankan fungsinya sebagai perantara dengan baik. Berdasarkan uraian
diatas maka dapat diperoleh bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR)
berpengaruh positif terhadap Return OnAsset(ROA).

7. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio
(FDR) Terhadap Return On Asset (ROA).

Caiptal Adequacy Ratio (CAR) memiliki hubungan dengan
profitabilitas karena Caiptal Adequacy Ratio(CAR) merupakan rasio untuk
menghitung seberapa besar modal bank telah memadai untuk menunjang
kebutuhannya. Semakin besar Caiptal Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan
kemampuan bank dalam memperoleh laba yang baik sehingga Caiptal Adequacy
Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap laba dan dapat meningkatkan Return
On Asset (ROA).*Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara
total kredit yang diberikan bank dengan dana yang dihimpun oleh bank ,
semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR) maka laba bank semakin
meningkat.Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap
Return OnAsset(ROA).

Hubungan dari ketiga variabel sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Pramuditho, dengan judul penelitian Analisis Pengaruh

**Shinta Dewi Vernanda, Endang Tri Widuarti, Analisis Pengaruh CAR, LDR, NPL,
BOPO dan SIZE Terhadap ROA, (Jurnal: Universitas Diponegoro, 2016), him. 3.
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CAR, NPF, BOPO, FDR, dan NCOM Terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah Di Indonesia (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia
periode 2008-2013). Dalam penelitiannya menegaskan bahwa variabel-
variabel independen secara silmultan berpengaruh terhadap ROA dengan
nilai signifikansi F dibawah 0,005.Penelitian yang sejalan dengan penelitian
ini juga diteliti oleh Sri Mintarti dengan judul penelitian Implikasi
ProsesTake-Over Bank Swasta Nasional Go Publik Terhadap Tingkat
Kesehatan dan Kinerja Bank. Dimana penelitian ini menunjukkan bawa
semua variabel independen ( CAR, BOPO, LDR, dan NPL) secara bersama

mempengaruhi profitabilitas.*’

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan suatu sumber yang dijadikan acuan
dengan melakukan penelitian. Penelitian terdahulu yang digunakan berasal dari
skripsi dan judul dengan melihat hasil penelitiannya dan akan dibandingkan
dengan penelitian selanjutnya dengan menganalisa bersadarkan keadaan dan
waktu yang berbeda, adapun ringkasan penelitian terdahulu akan dijabarkan

pada tabel di bawah ini:

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian | Hasil Penelitian
1 | Rizky Aryo | Analisis Pengaruh | Berdasarkan hasil uji regresi
Wichaksono Eksternal dan Internal | linier berganda secara parsial (
(2015) Perbankan  Syariah | uji t) menyatakan bahwa
Terhadap variabel inflasi nilai tukar dan
Profitabilitas  Pada | FDR tidak berpengaruh secara

*'Sri Mintarti, Implikasi Proses Take-Over Bank Swasta Nasional Go Publik Terhadap
Tingkat Kesehatan dan Kinerja Bank, Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol. 13, No.2 Mei 2009,
hal 346-358.
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Perusahaan
Perbankan  Syariah
Periode  2010-2014

(Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah).

parsial terhadap ROA.
Sedangkan  variabel  suku
bunga dan BOPO berpengaruh
secara parsial terhadap ROA.
Berdasarkan hasil uji regresi
linier berganda secara simultan
atau (uji F) ditemukan bahwa
terdapat  pengaruh  yang
signifikan ~ pada  variabel
independen (inflasi, kurs, suku
bunga, FDR dan BOPO)
terhadap ROA.

Lyla Rahma
Adyani (2011)

Analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi
profitabilitas (ROA)
(studi  pada  bank
syariah yang terdaftar

Hasil dari pengujian secara
simultan (uji F) menyatakan
bahwa CAR, NPF, BOPO, dan
FDR secara bersama-sama
berpengaruh terhadap

di  BEI periode | profitabilitas (ROA) bank dan
Desember 2005- | hasil penelitian secara parsial
September 2010 | (uji t), menyatakan bahwa
(Skripsi, Universutas | variabel CAR dan FDR tidak
Diponegoro berpengaruh signifikan positif
Semarang) terhadap Profitabilitas (ROA)
bank , dan variabel NPF dan
BOPO berpengaruh negatif
signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) Bank.
Idris Saleh, | Pengaruh Capital | Hasil penelirtian secara parsial
skripsi IAIN | Adequacy Ratio | menunjukkan bahwa CAR
Padangsidimpuan | (CAR), Financing to | tidak mempunyai pengaruh
tahun 2016 Deposite Ratio | signifikan terhadap ROA,
(FDR), dan Non | FDR memiliki pengaruh yang
Perfoming Financing | signifikan terhadap ROA, dan
(NPF) terhadap | NPF tidak memiliki pengaruh
Return On  Asset | signifikan terhadap ROA.
(ROA) pada PT, | Sedangkan secara simultan
Bank Muamalat | variabel CAR , FDR, NPF
Indonesia Tbk | sama-sama memiliki pengaruh
Periode 2007-2014. signifikan terhadap ROA.
Andri  Fahrizal. | Pengaruh Non | Hasil penelitian menunjukkan
Skripsi IAIN | Perfoming Financing | bahwa NPF  berpengaruh
Padangsidimpuan | (NPF) terhadap | negatif dan signifikan terhadap
tahun 2016. Profitabilitas (ROA) | ROA ditunjukkan dengan Uji

pada PT, BNI Syariah
periode 2012-2015.

thitung > tavel (2,87 > 2,04) dan
hasil uji Koefisien determinasi
R?sebesar 0,21 atau 21%.




32

Edhi satrio | Analisis Pengaruh | Hasil analisis data menyatakan
Wibowo, Suku Bunga, Inflasi, | bahwa BOPO berpengaruh
Muhammad CAR, BOPO, NPF, | signifikan Negatif terhadap

Syaichu (2013) terhadap Profitabilitas | ROA  sedangkan  variabel
Bank  Syariah (| CAR, NPF, Inflasi dan suku
Jurnal,  Universitas | bunga tidak berpengaruh
Diponegoro). terhadap ROA.

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian peneliti dengan
penelitian sebelumnya sebagai berikut:

1. Persamaan penelitian ini dengan Rizky Aryo Wichaksono adalah dua
variabel independennya yakni FDR. Sedangkan perbedaannya yaitu terdapat
pada variabel dependennya dan periode penelitiannya. Pada penelitian ini
periode penelitiannya tahun 2013-2019. Sedangkan penelitian Rizky Aryo
Wichaksono periode 2010-2014.

2. Persamaan penelitian ini dengan Lyla Rahma Adyani pada variabel
independen dan dependenya yakni CAR FDR, dan ROA. Sedangkan
perbedaan penelitian ini terdapat pada periode penelitiannya dari tahun
2013-2019 sedangkan penelitian Lyla Rahma Adyani penelitiannya dari
tahun 2005-2010.

3. Persamaan penelitian ini dengan Idris Saleh pada variabel independen dan
dependennya yakni CAR, FDR, NPF dan ROA. Sedangkan dalam penelitian
ini variabel yang digunakan CAR, FDR, dan ROA.

4. Penelitian Andri Fahrizal menggunakan teknik analisis Regresi Linier
Sederhana, sedangkan penelitian ini menggunakan Regresi Linier Berganda.

5. Persamaan penelitian ini dengan jurnal Edhi Satrio Wibowo dan

Muhammad Syaichu adalah variabel independennya yakni CAR dan FDR
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Sedangkan perbedaan penelitian ini terdapat pada periode penelitiannya
dimana ini periodenya dari tahun 2013-2019. Sedangkan dalam jurnal Edhi
Satrio Wibowo dan Muhammad Syaichu tidak dicantumkan tahun
penelitiannya dan menggunakan ROA pada variabel dependennya.
C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefenisikan sebagai masalah
yang penting. Kerangka pikir merupakan sintesa tentang hubungan antara
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.*® Untuk
memudahkan dalam pemahaman variabel-variabel yang ada dalam penelitian
ini, maka peneliti menjelaskan keterkaitan antara variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen melalui skema berikut ini.

Gambar 11.1
Kerangka Pikir

Variabel X1

Variabel Y ]

A Variabel X2

Keterangan :

v

: Mempengaruhi secara parsial

: Mempengaruhi secara simultan

v

*8Sugiono, Op. Cit,. him. 49.
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku,

fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. Hipotesis

merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara variabel-variabel

dalam penelitian, serta merupakan pernyataan yang paling spesifik.**Adapun

hipotesis penelitian ini adalah:

H.a = Terdapat pengarun CAR secara parsial terhadap ROA pada Bank
Umum Syariah Indonesia, periode 2013-2019.

Ho1 = Tidak terdapat pengaruh CAR secara parsial terhadap ROA pada Bank
Umum Syariah Indonesia, periode 2013-2019.

H., = Terdapat pengaruh FDR secara parsial terhadap ROA pada Bank
Umum Syariah Indonesia, periode 2013-2019.

Ho> = Tidak terdapat pengaruh FDR secara parsial terhadap ROA pada Bank
Umum Syariah Indonesia, periode 2013-2019.

Has = Terdapat pengaruh CAR dan FDR secara parsial terhadap ROA pada
Bank Umum Syariah Indonesia, Periode 2013-2019.

Hos = Tidak terdapat pengaruh CAR dan FDR secara parsial terhadap ROA

pada Bank Umum Syariah Indonesia, periode 2013-20109.

*Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi Bagaimana Meneliti dan
Menulis Tesis? Edisi 4 (Jakarta: Erlangga, 2013), him. 59.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan pada Bank Umum Syariah
Indonesia melalui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (www.o0jk.go.id. Adapun
waktu dalam penelitian ini dari bulan Maret 2020 sampai dengan selesai.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah
cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk
penelitian. Metode ini disebut sebagai positivistik karena berlandaskan pada
filsafat positivisme. Meotde ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah vyaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur,
rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, karena
dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai aspek baru.
Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik.”® Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dalam bentuk rasio keuangan yang berdasarkan pada
runtun (time series) yaitu data yang secara kronologis disusun menurut

perubahan dalam rentang waktu tertentu.”® Adapun data dalam penelitian ini

*%Sygiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 12.
> Abdulrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), him. 60.
35

35


http://www.ojk.go.id/

36

bersumber dari data laporan keuangan perbankan syariah yang telah
dipublikasikan di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.®?

Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah populasi yang digunakan yaitu laporan
bulanan Bank Umum Syariah yang diperoleh dari data statistik OJK tahun
2013 sampai dengan 2019 tentang Return On Asset (ROA) CAR dan FDR
periode 2013-2019 yang telah dipuplikasikan secara bulanan sebanyak 84

populasi.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut.>® Teknik pengambilan sampel jenuh adalah  suatu
himpunan bagian (subset) dari unit populasi.>* Sampel dari penelitian ini
adalah data Return On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Financing to Deposit Rasio (FDR) yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa
Keuangan pada Bank Umum Syariah yang diambil dari tahun 2013 sampai
2019 yaitu selama 7 tahun, 1 tahun terdiri dari 12 bulan, sehingga jumlah

sampel dalam penelitian ini sebanyak 84 bulan.

*2gygiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 80.

**1bid., him. 78.

** Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis &Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2013),
him. 122.
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D. Sumber dan Jenis Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh
pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk
tabel-tabel atau diagram-diagram. Data sekunder ini digunakan oleh peneliti
untuk diproses lebih lanjut.>> Data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data dan diolah oleh organisasi atau pihak
tertentu. Data yang diambil peneliti bersumber dari laporan keuangan Bank
Umum Syariah (BUS) yang diambil dari situs resmi www.ojk.go.id. Data yang
digunakan adalah time series yang merupakan data berdasarkan runtutan waktu
yaitu dari tahun 2013 sampai 2019.
E. Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengambilan data berpengaruh terhadap kualitas data, oleh
karena itu harus diikuti secara beraturan. Teknik pengambilan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi melalui penelusuran
data sekunder dan studi kepustakaan.
1. Studi Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan
data berupa data-data yang tertulis mengandung keterangan dan penjelasan
serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan
masalah penelitian. Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah data laporan CAR, FDR dan ROA periode 2013-2019.

** Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), him. 42
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c) Capital Adequacy Ratio(CAR)

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh
aktiva bank yang mengandung ressiko ( kredit, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri
bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank,
seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan lain-lain. Capital Adequacy
Ratio (CAR) dapat dihitung dengan menggunakan formula sebagai

berikut:

CAR = ModalBank x 100 %

TotalATMR

Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia tentang jumlah minimal
CAR yaitu 8%.
d) Finacing to Deposit Ratio (FDR)
Finacing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara seluruh
jumlah kredit (pembiayaan) yang diberikan bank dengan dana yang

diterima oleh bank.

umlahkredityangdiberikan
FDR = £ Yang x 100 %

Jumlahdanapihaketiga

Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman FDR

suatu bank adalah 80%. Namun batas toleransi berkisar antara 85-100.

2. Studi Kepustakaan
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Studi kepustakan merupakan metode yang dilakukan dengan cara
mencari sumber referensi berupa buku-buku literatul, jurnal, skripsi dan
sumber-sumber lain yang berkaitan dengan topik penelitian.

F. Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data terkumpul dari hasil
pengumpulan data. Adapun software yang digunakan dalam analisis data ini
adalah dengan menggunakan bantuan software Statistical Product and Service
Solution (SPSS Versi 23) sebagai alat hitung. Adapun teknik analisis data yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan metode statistik yang
bertugas mempelajari tata cara pengumpulan, pencatatan, penyusunan, dan
penyajian data penelitian dalam bentuk tabel frekuensi atau grafik dan
selanjutnya dilakukan pengukuran nilai-nilai statistik, seperti mean, range,
nilai minimum, nilai maksimum dan standard deviasi.*°

2. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah satu uji yang digunakan untuk mengetahui
apakah variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal,
mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik hendaknya
berdistribusi normal atau mendekati normal.®’ Untuk melakukan uji

normalitas dapat dilakukan dengan pengajian pada SPSS dengan

**Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengelohan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2014), him. 38

*’Duwi Prayatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yokyakarta: CV. Andi Offset,
2014), him. 38.
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menggunakan Kolmogrov-Smirnov pada taraf signifikan 0,05. Kriteria yang
digunkan dalam uji normalitas yaitu data dinyatakan berdistribusi normal
jika signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%.

Untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat
diketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik
jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonalnya model regresi memenuhi asumsi normalitas.>®

Adapun kriteria pengujian normalitas data menggunakan teknik
kolmogrov smirnov adalah:

a. Jika signifikan > 0,05 maka H, diterima.
b. Jika signifikan < 0,05 maka Hy ditolak.

3. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu

apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini
digunakan sebagai persyaratan dalam analisis korelasi pearson atau regresi
linier. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test For Linearity pada
taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang
linier bila signifikasi (Deviation For Linearity) kurang dari 0,05. Teori lain
mengatakan bahwa dua variabel mempunyai hubungan yang linier bila
signifikasi (Deviation For Linearity) lebih dari 0,05.*°

4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolonieritas

*®Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis Edisi Kedua (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2013), him. 181.
> Duwi Priyanto, Op.Cit,. him. 79
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Uji Multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah pada
model regresi ditentukan adanya korelasi antara variabel independen.
Jika terjadi korelasi, terdapat masalah Multikolonieritas yang harus
diatasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya Multikolonieritas di dalam
variabel regresi yaitu dengan menggunakan VIF (Variance Inflation
Factor) dan Tolerance (TOL).

Untuk mengetahui ada tidaknya Multikolonieritas pada model
regresi, dapat dilihat dari beberapa hal, diantaranya:

1) Jika nilai VIF lebih kecil dari 5 maka tidak terjadi  Multikolonieritas
terhadap data yang diuji.

2) Jika nilai VIF lebih besar dari 5 maka terjadi Multikolonieritas
terhadap data yang diuji.

3) Jika nilai Tolerance (TOL) lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi
Multikolonieritas terhadap data yang diuji.

4) Jika nilai Tolerance (TOL) lebih kecil dari 0,05 maka terjadi
Multikolonieritas terhadap data yang diuji. Rumus Tolerance (TOL)
adalah:®® Tol = ( 1-R?).

b. Uji Autokorelasi

Salah satu asumsi regresi liniar adalah tidak terdapat autokorelasi.

Autokorelasi adalah korelasi antara sesame urutan pengamatan dari

waktu ke waktu.®® Metode yang digunakan untuk menguji autokorelasi

* Ibid, him. 177-179.
%1 Husein Umar, Op. Cit., him. 143.
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adalah melalui tabel Durbin-Watson yang dapat dilakukan menggunakan
SPSS, adapun bentuk secara umum adalah:

4) Jika angka D-W dibawah -2, berarti autokorelasi positif.

5) Jika angka D-W di atas +2, berarti autokorelasi negative.

6) Jika angka D-W diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak

ada autokorelasi.®
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual
suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari pengamatan satu
ke pengamatan lain tetap disebut homoskedastisitas, sementara itu
varians yang berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
bauk adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji korelasi Spearman’s rho, yaitu mengorelasikan variabel
independen dengan residualnya. Jika korelasi antara variabel independen
dengan residual didapat signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat

dikatakan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.

5. Uji Hipotesis

%2 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset dan Bisnis Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2014), him.
235.
® 1bid, him. 108.
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Hipotesis adalah proposisi yang diuji keberlakuannya, atau
merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan peneliti.®* Analisis uji
hipotesis tidak menguji kebenaran hipotesis, tetapi menguji dapat diterima
atau ditolaknya hipotesis yang bersangkutan.

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi R? pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi adalah di antara no dan satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Semakin besar nilai R?
(mendekati 1), berarti variabel-variabel independen meemberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen (dalam arti 1% variabel independen bisa menjelaskan variabel
dependen sebesar 100%).%

Rumus : R?= r? x 100%
Keterangan:
R?: Koefisien Determinasi
r?: Koefisien Korelasi
Koefisien determinasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

R Square yang telah disesuaikan (Adjusted Square). Adjusted R Square

®“Bambang Prasetyo, Metode PenelitianKuantitatif Teori danAplikasi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada,2005), him. 76.

% Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi Bagaimana Meneliti dan
Menulis Tesis? Edidi 4 (Jakarta: Erlangga, 2013), him. 246.
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biasanya digunakan untuk mengukur sumbangan pengaruh dalam regresi
menggunakan lebih dari dua variabel independen.®®
b. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Uji t digunakan unutk melihat seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individul dan menjelaskan variasi variabel
dependen. Adapun Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

1) Jika thitung < traver atAU —thitung > -taver Maka Ho diterima dan H, ditolak.
Atau dengan nilai signifikansi, dimana jika nilai signifikansi thiwng>
0,05 maka Ho diterima dan H, ditolak.

2) Jika thitung™ tiabel atal —thinng< -traner Maka Ho ditolak dan H, diterima.®’
Atau dengan nilai signifikansi, dimana jika nilai signifikansi thiwng<
0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak.

c. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel-variabel
independen secara keseluruhan (simultan) terhadap variabel dependen.
Uji ini dilakukan dengan syarat:

1) Jika Fniwung > Franet maka Ha diterima Ho ditolak, artinya bahwa secara
bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variabel
independen. Atau dengan nilai signifikansi, dimana jika nilai
signifikansi Friung< 0,05 maka H, diterima dan Ho ditolak.

2) Jika Fhiung < Frane maka Ho diterima dan H, ditolak, artinya bahwa

secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap

% Duwi Priyatno, Pengolahan Data Terpraktis SPSS 22 (Yogyakarta: Andi Offset, 2014),
him. 156.
*"Ibid., , him.144-145.
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variabel dependen. Atau dengan nilai signifikansi, dimana jika nilai
signifikansi Friwng > 0,05 maka Ho diterima dan H, ditolak.
6. Uji Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah persamaan regresi dengan
menggunakan dua atau lebih variabel independen. Regresi dapat dikatakan
linear berganda jika variasi peubah yang akan diperkirakan oleh variasi dari
beberapa peubah penjelas (lebih dari satu peubah penjelas). Artinya
derdapat beberapa variabel independen vyaitu X1, X2,..Xn vyang
mempengaruhi suatu variabel dependen yaitu Y.

Analisis regresi linier digunakan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh variabel independen CAR (X;), BOPO (X;), FDR (X3) terhadap
variabel independen yaitu ROA (Y) pada PT. Bank Umum Syariah
Indonesia. Adapun bentuk persamaan regresi liniier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =a+ b Xy +bXot e
Dimana:
Y = Variabel devenden

X1, X2 = Variabel indevenden

a = Konstanta
b1, b, = Koefisien
e = error

%Hendri Tanjung dan Abrista Devi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramata: Publishing,
2013),him. 139.
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Berdasarkan persamaan diatas maka persamaan yang terbentuk
dalam penelitian ini adalah:
Y = Bo+ byCAR + b, FDR +e
Dimana:
ROA = Profitabilitas (ROA)
CAR = Capital Adequacy Ratio
FDR = Financing to Deposit Ratio
b1, b, = Koefisien regresi
a = Konstanta

e =error



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Bank Umum Syariah
Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang berdiri sendiri
sesuai dengan akta pendiriannya, bukan merupakan bagian dari bank
konvensional. Beberapa contoh bank umum syariah antara lain Bank Syariah
Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mega, Bank syariah
Bukopin, Bank BCA Syariah, dan Bank BRI Syariah.®*Bank Umum Syariah
adalah bank syariah yang kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Bank Umum Syariah dapat berusaha sebagai bank devisa dan
bank non devisa.”” Umum Syariah secara garis besar terdiri atas tiga fungsi,
yaitu:
1. Penghimpunan dana dari masyarakat
Kegiatan Bank Bank Umum Syariah menghimpun dana dari
masyarakat dengan cara menawarkan berbagai jenis produk pendanaan,
antara lain giro wadiah, tabungan wadiah, deposito mudharabah, dan
produk pendanaan yang lainnya yang diperbolehkan sesuai dengan syariat
Islam.

2. Penyaluran dana pada masyarakat

**Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta:Kencana,2011), him. 31.

°Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana
Prenadamedia
Group, 2009), him. 61.
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Bank Umum Syariah perlu menyalurkan dananya ke pihak yang
membutuhkan dana, yang dapat disalurkan dalam bentuk pembiayaan serta

dalam bentuk penempatan dana lainnya.

3. Pelayanan jasa

Bank Umum Syariah juga menawarkan produk pelayanan jasa untuk
membantu transaksi yang dibutuhkan oleh pengguna jasa bank syariah.

Dalam pasal 3 Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 tentang
perbankan syariah menentukan tujuan dari perbankan syariah bertujuan
menunjang pelaksanaan pemangunan nasional dalam rangka meningkatkan
keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.”*

Bank Syariah di Indonesia, baik yang berbentuk Bank Umum
Syariah atau BUS (full fledged Islamic bank) Unit Usaha Syariah (full
branch Islamic bank), maupun bank perkreditan rakyat syariah atau (BPRS),
berada di bawah undang-undang perbankan (UU No 10 Tahun 1998).
Operasi perbankan dengan prinsip syariah sepenuhnya diakomodasi oleh
undang-undang bank syariah di Indonesia dapat melakukan transaksi
berdasarkan titipan, pinjaman, bagi hasil, jual beli, sewa, dan prinsip lain
yang dibolehkan syariah. Dengan strategi pembangunan yang dipilih,

perbankan syariah di Indonesia telah tumbuh menjadi salah satu sistem

"'Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya (Jakrta:
Kencana, 2014), him. 33.
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perbankan syariah dalam dual financial system yang paling sesuai dengan

ketentuan syariah. "2

B. Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan hasil penelusuran, peneliti memperoleh data Capital
Adequacy Ratio(CAR),Finacing to Deposit Ratio (FDR) dan Return On Asset
(ROA) dari laporan publikasi Otoritas Jasa Keuangan melalui website
www.0jKk.go.id. Oleh karena itu, peneliti akan memaparkan data Return On Asset
(ROA), Capital Adequacy Ratio(CAR) danFinacing to Deposit Ratio

(FDR)dari Januari 2013 sampai dengan Desember 2019

1. Return On Asset (ROA)

Tabel IV.1
Perkembangan Return On Asset (ROA)Tahun 2013-2019
(Dalam Persen)

Bulan Tahun

2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Januari 2,52 0,08 0,88 1,01 1,01 0,42 1,51
Februari 2,29 0,13 0,78 0,81 1,00 0,74 1,32
Maret 2,39 1,16 0,69 0,88 1,12 1,23 1,46
April 2,29 1,09 0,62 0,80 1,10 1,23 1,52
Mei 2,07 1,13 0,63 0,16 1,11 1,31 1,56
Juni 2,10 1,12 0,50 0,73 1,10 1,37 1,61
Juli 2,02 1,05 0,50 0,63 1,04 1,35 1,62
Agustus 2,01 0,93 0,46 0,48 0,98 1,35 1,64
September 2,04 0,97 0,49 0,59 1,00 1,41 1,66
Oktober 1,94 0,92 0,51 0,46 0,70 1,26 1,65
November 1,96 0,87 0,52 0,67 0,73 1,26 1,67

"?Ascarya, Akad dan Produk Banka Syariah (Jakarta:Rajawali Pers, 2013), him. 206-207.



50

Desember 200 080| 049| 063 063 128| 1,73

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (data diolah)

Berdasarkan Gambar 1V.1 di atas dapat dilihat pada juli bulan tahun
2013 Return On Asset (ROA)menurun sebesar 12,13 persen dan menurun
kembali pada bulan September sebesar 2,86 persen dan dibulan desember
juga mengalami penurnan sebesar 1,96 persen. Kemudian di tahun 2014
pada bulan juni Return On Asset (ROA) menurun sebesar 3,45 persen lalu di
bulan september menurun sebesar 13,39 persen dan pada bulan desember kembali
turun sebesar 17,53 persen.

Pada tahun 2015 dibulan juli Return On Asset (ROA)mengalami
penurunan sebesar 27,54 persen dan dibulan September kembali menurun sebesar 2
persen dan dibulan desember tetap dari triwulan sebelumnya. Pada tahun 2016
dibulan juli Return On Asset (ROA)mengalami penurunan sebesar 17,05 persen,
dibulan September menurun kembali sebesar 19,18 persen berbeda dengan bulan
desember yang mengalami peningkatan sebesar 6,78 persen.

Pada tahun 2017 dibulan juli Return On Asset (ROA)mengalami
penurunan sebesar 1,79 persen dan turun juga dibulan September sebesar 9,09
persen dan pada bulan desember mengalami penurunan lagi sebesar 37 persen.
Pada tahun 2018 dibulan juli Return On Asset (ROA)mengalami peningkatan
sebesar 11,38 persen dan dibulan September juga meningkat sebesar 2,92 persen
dan dibulan desember mengalami penurunan sebesar 9,22 persen. Dan pada tahun
2019 dibulan juli Return On Asset (ROA) mengalami peningkatan sebesar 10,27
persen sama halnya dengan bulan september yang mengalami kenaikan sebesar

3,11 begitu juga dibulan desember yang mengalami kenaikan sebesar 4,22 persen.
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2. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Tabel 1V.2
Perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR)Tahun 2013-2019
(Dalam Persen)

Bulan Tahun
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Januari 15,29 | 16,76 | 14,16 | 15,11 | 16,99 | 18,05| 20,25
Februari 1520 | 16,71 | 14,38 | 1543 | 17,04 | 18,62 | 20,30
Maret 14,30 | 16,20 | 14,42 | 1490 | 16,98 | 18,47 | 19,85
April 14,72 | 16,68 | 14,50 | 15,43 | 16,91 | 17,93 | 19,61
Mei 14,28 | 16,85 | 14,37 | 14,78 | 16,88 | 19,04 | 19,61
Juni 14,30 | 16,21 | 14,09 | 14,72 | 16,42 | 20,59 | 19,56
Juli 1528 | 15,62 | 14,47 | 1486 | 17,01 | 20,41 | 19,72
Agustus 14,71 | 14,73 | 15,05| 14,87 | 16,42 | 20,46 | 20,36
September 14,19 | 14,54 | 15,15| 15,43 | 16,16 | 21,25| 20,39
Oktober 14,19 | 15,25 | 14,96 | 15,27 | 16,14 | 21,22 | 20,54
November 12,23 | 15,66 | 15,31 | 15,78 | 16,46 | 21,39 | 20,48
Desember 14,42 | 16,10 | 15,02 | 1595| 17,91 | 20,39 | 20,59

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (data diolah)

Berdasarkan Gambar 1V.2 di atas dapat dilihat pada bulan
September tahun 2013 Capital Adequacy Ratio (CAR)menurun sebesar 0,77
persen dan meningkat kembali pada bulan desember sebesar 1,62 persen.
Kemudian di tahun 2014 pada bulan juni Capital Adequacy Ratio (CAR)

meningkat sebesar 0,06 persen lalu di bulan september menurun sebesar 10,30

persen dan pada bulan desember kembali meningkat sebesar 10,73 persen.
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Pada tahun 2015 dibulan juli Capital Adequacy Ratio (CAR)mengalami
penurunan sebesar 2,29 persen dan dibulan September meningkat sebesar 7,52
persen dan dibulan desember kembali turun lagi sebesar 0,86 persen. Pada tahun
2016 dibulan juli Capital Adequacy Ratio (CAR)mengalami penurunan sebesar
1,21 persen, dibulan September meningkat sebesar 4,28 persen begitu juga dibulan
desember mengalami peningkatan juga sebesar 3,37 persen.

Pada tahun 2017 dibulan juli Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami
penurunan sebesar 3,30 persen dan turun juga dibulan September sebesar 1,58
persen tetapi pada bulan desember mengalami peningkatan sebesar 10,83 persen.
Pada tahun 2018 dibulan juli Capital Adequacy Ratio (CAR)mengalami
peningkatan sebesar 11,48 persen dan dibulan September juga meningkat sebesar
3,21 persen dan dibulan desember mengalami penurunan sebesar 4,05 persen. Dan
pada tahun 2019 dibulan juli Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami
penurunan sebesar 1,46 persen berbeda dengan bulan september yang mengalami
kenaikan sebesar 4,24 begitu juga dibulan desember yang mengalami kenaikan
sebesar 0,98 persen.

3. Finacing to Deposit Ratio (FDR)

Tabel IV.3
Perkembangan Finacing to Deposit Ratio (FDR)Tahun 2013-2019
(Dalam Persen)

Bulan Tahun
2013 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Januari 100,63 | 100,07 | 88,85 | 87,86 | 84,74 | 77,93 | 77,92

Februari 102,17 | 102,03 | 89,37 | 87,30 | 83,78 | 78,35 | 77,52

Maret 102,62 | 102,22 | 89,15 | 87,52 | 83,53 | 77,63 | 78,38

April 103,08 | 95,50 | 89,57 | 88,11 | 81,36 | 78,05| 79,57

Mei 102,08 | 99,43 | 90,05| 89,31 | 81,96 | 79,65| 82,01
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Juni 104,43 | 100,80 | 92,56 | 89,32 | 82,69 | 78,68 | 79,74

Juli 104,83 | 99,89 | 90,13 | 87,58 | 80,51 | 79,45 | 79,90

Agustus 102,53 | 98,99 | 90,72 | 87,53 | 81,78 | 80,45 | 80,85

September | 103,27 | 99,71 | 90,82 | 86,43 | 80,12 | 78,95| 81,56

Oktober 103,03 | 98,99 | 90,67 | 86,88 | 80,94 | 79,17 | 79,10

November | 102,58 | 94,62 | 90,26 | 86,27 | 80,07 | 79,69 | 80,06

Desember | 100,32 | 91,50 | 88,03 | 8599 | 79,65| 78,53 | 77,91

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (data diolah)

Berdasarkan Gambar 1V.3 di atas dapat dilihat pada tahun 2013
bulan juliFinacing to Deposit Ratio (FDR)mengalami peningkatan sebesar
1,76 persen dan pada bulan September mengalami penurunan sebesar 1,11
persen dan kembali menurun pada bulan desember sebesar 2,86 persen.
Kemudian di tahun 2014 pada bulan juni Finacing to Deposit Ratio (FDR)
menurun sebesar 1,39 persen lalu di bulan september menurun sebesar 1,08 persen
dan pada bulan desember kembali menurun sebesar 8,23 persen.

Pada tahun 2015 dibulan juli Finacing to Deposit Ratio
(FDR)mengalami peningkatan sebesar 3,83 persen dan dibulan september
menurun sebesar 1,88 persen dan dibulan desember kembali turun lagi sebesar 3,07
persen. Pada tahun 2016 dibulan juli Finacing to Deposit Ratio
(FDR)mengalami peningkatan sebesar 2,06 persen, dibulan september meningkat
sebesar 3,24 persen begitu juga dibulan desember mengalami penurunan juga
sebesar 0,51 persen.

Pada tahun 2017 dibulan juli Finacing to Deposit Ratio
(FDR)mengalami penurunan sebesar 1,01 persen dan turun juga dibulan

September sebesar 3,11 persen begitu juga pada bulan desember mengalami
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penuruan sebesar 0,59 persen. Pada tahun 2018 dibulan juli Finacing to Deposit
Ratio (FDR)mengalami peningkatan sebesar 1,35 persen dan dibulan September
juga meningkat sebesar 0,34 persen dan dibulan desember mengalami penurunan
sebesar 0,53 persen. Dan tahun 2019 dibulan juli Finacing to Deposit Ratio
(FDR)mengalami peningkatan sebesar 1,74 persen dan dibulan September juga
meningkat sebesar 2,28 persen dan dibulan desember mengalami penurunan
sebesar 4,48 persen.
C. Hasil Penelitian
1. Uji Statistik Deskriptif

Tabel IV .4
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR 84 12.23 21.39 16.7051 2.30897
FDR 84 77.52 104.83 88.4260 8.85423
ROA 84 .08 2.52 1.1367 .56109
Valid N (listwise) 84

Sumber : Output SPSS 23

Berdasarkan tabel 1V.4 di atas diketahui bahwa nilai N menyatakan
banyaknya jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu mulai
tahun 2013-2019 berjumlah 84 sampel.

Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwaCapital Adequacy
Ratio(CAR)memiliki nilai minimum sebesar 12,23, nilai maksimal sebesar
21,38, dan rata-rata sebesar 16,7051 sedangkan standar deviasinya sebesar

2,30897.
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Variabel Finacing to Deposit Ratio (FDR)memiliki nilai minimum
sebesar 77,52, nilai maksimal sebesar 104,83, dan rata-rata sebesar 88,4260
sedangkan standar deviasinya sebesar 8,85432.

Variabel Return On Asset (ROA) memiliki nilai minimum sebesar
0,08, nilai maksimal sebesar 2,52, dan nilai rata-rata sebesar 1,1367,

sedangkan standar deviasinya sebesar 0,56109.

2. Uji Normalitas

TabellV.5
Hasil Uji Normalitas

One-Sample KoImogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 84
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 47179567

Most Extreme Differences Absolute .087
Positive .064

Negative -.087

Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed) .164°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Output SPSS 23
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas

dengan metode One Smple Kolmogrov Smirnov dengan nilai signifikansi

pada normalitas sebesar 0,164. Karena nilai signifikan > dari 0,05, maka
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dapat disimpulkan bahwa data dalam variabel penelitian ini terdistribusi
normal.
. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.Uji linearitas
digunakan sebagai persyaratan dalam analisis korelasi atau regresi linear.
Pengujian pada SPSS dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Data
variabel dinyatakan mempunyai hubungan yang linier apabila nilai
signifikansi (linearity) kurang dari 0.05 atau nilai signifikansi (Deviation for

Linearity) lebih dari 0.05.

TabellV.6
Hasil Uji Linearitas ROA dan CAR
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig._
ROA* Between (Combined) 23.833 73 .326| 1.421 .282
CAR  Groups |ijnearity .840 1 .840| 3.655( .085
Deviation from Linearity 22.993 72 .319| 1.390 .297
Within Groups 2.298 10 .230
Total 26.130 83

Sumber : Output SPSS 23
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai dari

signifkansi pada Deviation from Linearity, maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang linear antara variabel CAR dan ROA. Hal ini
dikarenakan nilai signifikansi sebesar 0,297> dari 0,05.

Tabel IV.7
Hasil Uji Linearitas ROA dan FDR

ANOVA Table
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Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
ROA* Between (Combined) 25.899 81 .320| 2.765| .302
FDR  Groups |jnearity 1.306 1 1.306| 11.293| .078
Deviation from Linearity 24.593 80 .307| 2.659 312
Within Groups .231 2 .116
Total 26.130 83
Sumber : Output SPSS 23
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai dari

signifkansi pada Deviation from Linearity, maka dapat disimpulkan bahwa

ada hubungan yang linear antara variabel FDR dan ROA. Hal ini

dikarenakan nilai signifikansi sebesar 0,312> dari 0,05.

. Uji Asumsi Klasik

a. Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 1V.8
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -5.897 1.216 -4.852 | .000
CAR 173 .033 .713| 5.276| .000 478 2.092
FDR .047 .009 .739| 5.466| .000 478 | 2.092

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Output SPSS 23
Berdasarkan tabellV.5 di atas dapat diketahui nilai tolerance dari

variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 0,478> 0,05 dan variabel

Finacing to Deposit Ratio (FDR) adalah 0,478> 0,05maka dapat

disimpulkan nilai tolerance dari kedua variabel di atas lebih besar dari

0,05 (tolerance> 0,05) sehingga bebas dari multikolinieritas.
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Selanjutnya berdasarkan nilai VIF dari variable Capital Adequacy

Ratio (CAR) adalah 2,092 <5, variabel Finacing to Deposit Ratio (FDR)

adalah 2,092 < 5.Maka dapat disimpulkan nilai VIF dari kedua variabel

di atas lebih kecil dari 5 (nilai VIF <5) sehingga bebas dari

multikolinieritas.

b. Hasil Uji Autokorelasi

Tabel IV.9

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summar

b

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 5412 .293 276 A7758 .533

a. Predictors: (Constant), FDR, CAR

b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Output SPSS 23

Berdasarkan hasil uji autokorelasi di atas, dapat diketahui bahwa

nilai Durbin-Watson adalah sebesar 0,533, jika dilihat dari tabel DW

dengan tingkat signifikan 5% dengan sampel (N) sebanyak 84, dan

jumlah variabel independen (k) sebanyak 2. Maka nilai d, sama dengan

2-d,sama dengan yang berarti bahwa nilai Durbin-Watson terletak pada -

2 < DW < +2 sama dengan -2 < DW < +2 sama dengan -2<0,533 < +2,

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas




Tabel 1V.10

Hasil Uji Heterokedastisitas

Correlations

59

Unstandardized
CAR FDR Residual
Spearman's CAR Correlation Coefficient 1.000 -.786# .021
rho Sig. (2-tailed) . .000 .846
N 84 84 84
FDR Correlation Coefficient -786"|  1.000 -.100
Sig. (2-tailed) .000 . .367
N 84 84 84
Unstandardized Correlation Coefficient .021 -.100 1.000
Residual Sig. (2-tailed) .846 367 .
N 84 84 84
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Output SPSS 23
Berdasarkan tabel I1V.9 diatas, diketahui variabel Capital

Adequacy Ratio(CAR) memiliki nilai signifikan > 0,05 yaitu 0,846 >

0,05 dan untuk variabel Finacing to Deposit Ratio (FDR)> 0,05 yaitu

0,367 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas pada model regresi.

5. Uji Hipotesis

a. Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Tabel 1V.11

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

b

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 5412 .293 276 47758 .533

a. Predictors: (Constant), FDR, CAR

b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Output SPSS 23

Berdasarkan tabel 1VV.13 di atas diketahui nilai Adjusted R square

sebesar 0,276 atau 27,6% hal ini menunjukkan bahwa variabel Capital
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Adequacy Ratio (CAR)dan Finacing to Deposit Ratio (FDR)berpengaruh
terhadap variabel Return On Asset (ROA)sebesar 27,6% sedangkan 72,4%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam

penelitian ini.

b. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Tabel I1V.12
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -5.897 1.216 -4.852 .000
CAR 173 .033 .713 5.276 .000
FDR .047 .009 .739 5.466 .000

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Output SPSS 23

Berikut adalah hasil pengujian variabel-variabel penelitian:

1) Pengarun CAR terhadap ROA pada Bank Uumum Syariah
berdasarkan tabel V.11, nilai signifikan untuk variabel CAR adalah
0,000 dan jika nilai signifikan variabel independen < 0,05 maka Hy
ditolak dan H, diterima. Untuk hasil signifikan CAR menyatakan
bahwa CAR berpengaruh terhadap ROA pada Bank Umum Syariah

yang dibuktikan dari nilai signifikan CAR < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05.
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2) Pengaruh FDR terhadap ROA pada Bank Umum Syariah untuk

menentukan pengaruh variabel independen terhadap dependen secara

parsial dapat dilihat dari nilai signifikan Fniwng. dimana jika nilai

signifikan  Fpiwng < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.

Berdasarksan tabel V.11, nilai signifikan untuk variabel FDR adalah

0,000 dan jika nilai signifikan variabel independen < 0,05 maka H

ditolak dan H, diterima. Untuk hasil signifikan FDR menyatakan

bahwa FDR berpengaruh terhadap ROA pada Bank Umum Syariah

yang dibuktikan dari nilai signifikan FDR < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05.

c¢. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Tabel 1V.13
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.655 2 3.828| 16.781 .000°
Residual 18.475 81 .228
Total 26.130 83

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), FDR, CAR
Sumber : Output SPSS 23

Pengaruh CAR dan FDR terhadap ROA pada Bank Umum

Syariah dapat ditentukan dengan melihat hasil signifikan dari Fhiwng

dimana jika nilai signifikan Fpiung < 0,05 maka Ho ditolak dan H,

diterima. Berdasarkan tabel 1V.12 diatas, nilai signifikan Fnriwng Sebesar

0,00 yang menyatakan bahwa CAR dan FDR secara simultan
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berpengaruh terhadap ROA pada Bank Umum Syariah periode 2013-
2019.
6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 1V.14
Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -5.897 1.216 -4.852 .000
CAR 173 .033 713 5.276 .000
FDR .047 .009 739 5.466 .000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Output SPSS 23

Berdasarkan tabel 1V.14 di atas dapat dilihat pada kolom
Unstandardized Coefficients bagian kolom B, maka persamaan analisis
regresi linier Sederhana dalam penelitian ini adalah:

ROA =-5,897+0,173CAR + 0,047FDR + e
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar -5,897artinya apabila variabelCapital Adequacy
Ratio (CAR)dan Finacing to Deposit Ratio (FDR)dianggap konstan
atau 0 maka Return On Asset (ROA) adalah sebesar -5,897persen.

b. Koefisien regresi variable Capital Adequacy Ratio (CAR)sebesar 0,173
artinya apabila variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) meningkat 1
satuan, maka Return On Asset (ROA) akan meningkat sebesar

0,173persen dengan asumsi variabel lainnya tetap. Koefisien bernilai
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positif artinya terjadi hubungan positif antara Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap Return On Asset (ROA).

c. Koefisien regresi variable Finacing to Deposit Ratio (FDR) sebesar
0,046artinya apabila variabel Finacing to Deposit Ratio (FDR)
meningkat 1 satuan, maka Return On Asset (ROA) akan meningkat
sebesar 0,046 persen dengan asumsi variabel lainnya tetap. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Finacing to

Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA).

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini berjudul Pengaruh CAR dan FDR terhadap ROA Bank
Umum Syariah Periode 2013-2019. Berdasarkan hasil analisis regresi yang
dilakukan pada penelitian ini diketahui bahwa:

1. Pengaruh CAR terhadap ROA pada Bank Umum Syariah
Kasmir menyatakan bahwa CAR merupakan rasio Kkinerja bank
untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang
aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang
diberikan. Maka CAR mencerminkan modal bank semakin besar ROA
maka semakin meningkat keuntungan modal yang didapat oleh karena itu

CAR sangat berpengarh terhadap ROA.
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Berdasarkan hasil dari penelitian dapat diketahui pengaruh CAR
terhadap ROA,dengan mengambil keputusan jika t niung > t e dapat
disimpulkan ada pengaruh ROA secara parsial terhadap Bank Umum
Syariah. Dengan hasil thiung > tiape. Hasil penelitian ini didukung oleh Erma
Kurniasih yang dalam penelitiannya menjelaskan bahwa CAR memiliki
pengaruh terhadap ROA secara parsial.

Penelitian ini didukung oleh Fitri Ramadhani yang dalam
penelitiannya menyatakan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap
Return On Asset (ROA). Juga didukung oleh Wayan Arya Paramarta dan Ni
Luh Gede Emi Suardanyang dalam penelitiannya menyatakan bahwa CAR
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap ROA pada PT. BRI
(Persero), Thk dapat diterima
. Pengaruh FDR terhadap ROA pada Bank Umum Syariah.

Lukman Dendawijaya menyatakan FDR adalah perbandingan
antara pembiayaan yang diberikan oleh bank. Dengan FDR antara
pembiayaan Yyang berhasil dikerahkan oleh bank. Semakin besar
pembiayaan maka laba yang diperoleh akan meningkat, oleh karena itu FDR
mempengaruhi ROA. Berdasarkan hasil uji Parsial variabel Finacing to
Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On
Asset (ROA) thitung > ttavel.

Hasil penelitian ini didukung oleh bahwa Agung Yulianto dan Slamet

Riyadi dalam hasil penelitiannya menjelaskan bahwa secara parsial FDR
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berpengaruh terhadap ROA dan berpengaruh PositifTerhadap ROA Bank
Umum Syariah.
Dan hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nur Ahmadi Bi Rahmaniyang menyatakan bahwa FDR memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap ROA perusahaan Bank umum Syariah. Juga
sejalan dengan penelitian Apriani Simatupang dan Denis Franzlayyang
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara
variabel FDR terhadap variabel ROA.
3. Pengaruh CAR dan FDR secara simultan berpengaruh terhadap ROA pada
Bank Umum Syariah.
Secara simultan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)dan
Finacing to Deposit Ratio (FDR) secara simultan mempengaruhi Return On
Asset (ROA) Fhiung™> Fraver. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nur
Ahmadi Bi Rahmaniyang mengatakan bahwa secara bersama-sama atau
simultan Variabel ROA dan FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA
perusahaan Bank Umum Syariah. Dan juga sejalan dengan penelitian Afria
Bagus Rachmat dan Euis Komariah yang mengatakan bahwa nilai dari
variabel CAR, NPF, dan FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA.
E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah yang disusun
sedemikian rupa agar memperoleh hasil sebaik mungkin. Namun untuk
memperoleh hasil yang sempurna tentu sangatlah sulit, karena dalam

melaksanakan penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan yaitu:
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1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti.

2. Variabel yang diteliti hanya terbatas pada variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Finacing to Deposit Ratio (FDR)sebagai variabel independen
serta Return On Asset (ROA) sebagai variabel dependen.

3. Studi kasus pada penelitian ini hanya pada laporan keuangan pada Bank

Umum Syariah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul

“Pengaruh CAR dan FDR terhadap ROA Bank Umum Syariah Periode 2013-

2019 didapatkan beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut:

1. Secara parsial variabel CAR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
ROA Pada Bank Umum Syariah Periode 2013-2019.

2. Secara Parsial variabel FDR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
ROA Pada Bank Umum Syariah Periode 2013-2019.

3. Secara simultan variabel CAR dan FDR memiliki pengaruh terhadap ROA
Pada Bank Umum Syariah Periode 2013-2019.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti
memberikan saran yang semoga bermanfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti pengaruh rasio yang
sudah dimuat dalam penelitian ini agar dapat lebih memperbanyak ilmu
pengetahuan dan wawasan dalam penelitian.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti pengaruh rasio yang
sudah dimuat dalam penelitian ini agar menambahkan variabel-variabel lain

yang dapat mempengaruhi ROA.

67
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3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti rasio yang sudah
dibahas di dalam penelitian ini agar bisa menambah sampel pada laporan

keuangan pada Bank Umum Syariah.
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Data Mentah CAR

Tahun Bulan CAR
Januari 15,29
Februari 15,20
Maret 14,30
April 14,72
Mei 14,28
Juni 14,30
2013 Juli 15,28
Agustus 14,71
September 14,19
Oktober 14,19
November 12,23
Desember 14,42
Januari 16,76
Februari 16,71
Maret 16,20
April 16,68
Mei 16,85
Juni 16,21
2014 Juli 15,62
Agustus 14,73
September 14,54
Oktober 15,25
November 15,66
Desember 16,10
Januari 14,16
Februari 14,38
Maret 14,42
April 14,50
Mei 14,37
Juni 14,09
2015 Juli 14,47
Agustus 15,05
September 15,15
Oktober 14,96
November 15,31
Desember 15,02
Januari 15,11
2016 Februari 15,43
Maret 14,90




April 15,43
Mei 14,78
Juni 14,72
Juli 14,86
Agustus 14,87
September 15,43
Oktober 15,27
November 15,78
Desember 15,95
Januari 16,99
Februari 17,04
Maret 16,98
April 16,91
Mei 16,88
Juni 16,42
2017 Juli 17,01
Agustus 16,42
September 16,16
Oktober 16,14
November 16,46
Desember 17,91
Januari 18,05
Februari 18,62
Maret 18,47
April 17,93
Mei 19,04
Juni 20,59
2018 Juli 20,41
Agustus 20,46
September 21,25
Oktober 21,22
November 21,39
Desember 20,39
Januari 20,25
Februari 20,30
Maret 19,85
April 19,61
2019 Mei 19,61
Juni 19,56
Juli 19,72
Agustus 20,36




September 20,39
Oktober 20,54
November 20,48
Desember 20,59
Data Mentah FDR
Tahun Bulan FDR
Januari 100,63
Februari 102,17
Maret 102,62
April 103,08
Mei 102,08
Juni 104,43
2013 Juli 104,83
Agustus 102,53
September 103,27
Oktober 103,03
November 102,58
Desember 100,32
Januari 100,07
Februari 102,03
Maret 102,22
April 95,50
Mei 99,43
Juni 100,80
2014 Juli 99,89
Agustus 98,99
September 99,71
Oktober 98,99
November 94,62
Desember 91,50
Januari 88,85
Februari 89,37
Maret 89,15
April 89,57
2015 Mei 90,05
Juni 92,56
Juli 90,13
Agustus 90,72
September 90,82




Oktober 90,67
November 90,26
Desember 88,03
Januari 87,86
Februari 87,30
Maret 87,52
April 88,11
Mei 89,31
Juni 89,32
2016 Juli 87,58
Agustus 87,53
September 86,43
Oktober 86,88
November 86,27
Desember 85,99
Januari 84,74
Februari 83,78
Maret 83,53
April 81,36
Mei 81,96
Juni 82,69
2017 Juli 80,51
Agustus 81,78
September 80,12
Oktober 80,94
November 80,07
Desember 79,65
Januari 77,93
Februari 78,35
Maret 77,63
April 78,05
Mei 79,65
Juni 78,68
2018 Juli 79,45
Agustus 80,45
September 78,95
Oktober 79,17
November 79,69
Desember 78,53
Januari 77,92
2019 Februari 77,52




Maret 78,38
April 79,57
Mei 82,01
Juni 79,74
Juli 79,90
Agustus 80,85
September 81,56
Oktober 79,10
November 80,06
Desember 77,91
Data Mentah ROA
Tahun Bulan ROA
Januari 2,52
Februari 2,29
Maret 2,39
April 2,29
Mei 2,07
Juni 2,10
2013 Juli 2,02
Agustus 2,01
September 2,04
Oktober 1,94
November 1,96
Desember 2,00
Januari 0,08
Februari 0,13
Maret 1,16
April 1,09
Mei 1,13
Juni 1,12
2014 Juli 1,05
Agustus 0,93
September 0,97
Oktober 0,92
November 0,87
Desember 0,80
Januari 0,88
2015 Februari 0,78
Maret 0,69




April 0,62
Mei 0,63
Juni 0,50
Juli 0,50
Agustus 0,46
September 0,49
Oktober 0,51
November 0,52
Desember 0,49
Januari 1,01
Februari 0,81
Maret 0,88
April 0,80
Mei 0,16
Juni 0,73
2016 Juli 0,63
Agustus 0,48
September 0,59
Oktober 0,46
November 0,67
Desember 0,63
Januari 1,01
Februari 1,00
Maret 1,12
April 1,10
Mei 1,11
Juni 1,10
2017 Juli 1,04
Agustus 0,98
September 1,00
Oktober 0,70
November 0,73
Desember 0,63
Januari 0,42
Februari 0,74
Maret 1,23
April 1,23
2018 Mei 1,31
Juni 1,37
Juli 1,35
Agustus 1,35

10



September 1,41
Oktober 1,26
November 1,26
Desember 1,28
Januari 1,51
Februari 1,32
Maret 1,46
April 1,52
Mei 1,56
Juni 1,61
2019 Juli 1,62
Agustus 1,64
September 1,66
Oktober 1,65
November 1,67
Desember 1,73
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DESCRIPTIVES VARIABLES=CAR FDR ROA

/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.

Descriptives

Descriptive Statistics

12

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR 84 12.23 21.39 16.7051 2.30897
FDR 84 77.52 104.83 88.4260 8.85423
ROA 84 .08 2.52 1.1367 .56109
Valid N (listwise) 84
MEANS TABLES=ROA BY CAR
/CELLS=MEAN COUNT STDDEV
/STATISTICS LINEARITY.
Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
ROA * CAR 84 100.0% 0 0.0% 84 100.0%
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
ROA* Between (Combined) 23.833 73 .326 1.421 .282
CAR  Groups  Linearity .840 1 .840 3.655 .085
Deviation from
Linearity 22.993 72 319 1.390 .297
Within Groups 2.298 10 .230
Total 26.130 83
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
ROA * CAR 179 .032 .955 .912




MEANS TABLES=ROA BY FDR
/CELLS=MEAN COUNT STDDEV
/STATISTICS LINEARITY.
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Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded
N Percent N Percent N Percent
ROA *FDR 84 100.0% 0 0.0% 84 100.0%
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
ROA* Between (Combined) 25.899 81 .320 2.765 .302
FDR  Groups |jinearity 1.306 1 1.306 11.293 .078
Deviation from
Linearity 24.593 80 .307 2.659 312
Within Groups .231 2 .116
Total 26.130 83
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
ROA * FDR .224 .050 .996 .991
REGRESSTON

/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL
/CRITERIA=PIN(.05)

/NOORIGIN

/DEPENDENT ROA
/METHOD=ENTER CAR FDR
/RESIDUALS DURBIN
/SAVE RESID.

POUT (.10)




Regression

Variables Entered/Removed?

Model

Variables Entered

Variables

Removed

Method

1 FDR, CAR®

Enter

a. Dependent Variable: ROA

b. All requested variables entered.

Model Summary”
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 5412 .293 .276 A7758 .533
a. Predictors: (Constant), FDR, CAR
b. Dependent Variable: ROA
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.655 2 3.828 16.781 .000°
Residual 18.475 81 .228
Total 26.130 83
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), FDR, CAR
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -5.897 1.216 -4.852 .000
CAR 173 .033 .713 5.276 .000 478 2.092
FDR .047 .009 .739 5.466 .000 478 2.092

a. Dependent Variable: ROA




Collinearity Diagnostics®
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Variance Proportions

Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) CAR FDR
1 1 2.975 1.000 .00 .00 .00

2 .024 11.087 .00 .20 .08

3 .001 49.649 1.00 .79 .92
a. Dependent Variable: ROA

Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value .6534 1.7744 1.1367 .30370 84
Residual -1.64437 1.05722 .00000 47180 84
Std. Predicted Value -1.591 2.100 .000 1.000 84
Std. Residual -3.443 2.214 .000 .988 84

a. Dependent Variable: ROA

NPAR TESTS
/K-S (NORMAL) =RES 1
/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 84
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 47179567
Most Extreme Differences Absolute .087
Positive .064
Negative -.087
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed) .164°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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NONPAR CORR
/VARIABLES=CAR FDR RES 1
/PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Nonparametric Correlations

Correlations

Unstandardized
CAR FDR Residual
Spearman's CAR Correlation Coefficient 1.000 -786" .021
rho Sig. (2-tailed) . .000 .846
N 84 84 84
FDR Correlation Coefficient -.786" 1.000 -.100
Sig. (2-tailed) .000 . .367
N 84 84 84
Unstandardized  Correlation Coefficient .021 -.100 1.000
Residual Sig. (2-tailed) 846 367
N 84 84 84

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



istik Perbankan Syariah

Tabel 38. Rnsin Keusngan Bank Umum Syarish dan Unie Ussha Sysrish
o . oo
2012 2013
Rezio 2007 | 2008 | 2008 | 2o | 2011

Dec Jen Feb Mar Apr Mey June July. Aug Sep 0a Nov Dec
1 cam® 1057%| 1281x| 1077x| 1825%| 1es3n| 1s13x| asaox|  sszox|  as3ox| 1a7ax|  wemx|  1esox]| 1sasx|  aamk|  asaex|  asaew|  1223w]  1saamft car®
2 noa 2078  raaw|  vssx|  1e7|  agew|  aaex|  2sew| 22w 23ex|  2aew|  2evx|  2aox|  zeax| 2ok 2eaw|  ssam|  woex|  2p0xfamca
3 aoe' a03e%| 3e7en| 2609n| 175e%| 1s73n|  2e0em| 23mew| 2usaw|  2aasw|  azasw| zedaw| ge3aw| a7 17e7s{  1eesw|  aaem|  17aaw|  172a%fs moe
4 WPF aosu| raax|  amx|  seew|  asaw|  22ax|  2aex|  azax|  azsx|  zesx|  2sex|  agsax]  azsx|  soax|  amox|  asex|  soew]  asamfawer
5 Foa o078%| 10365%| s970x| soerx| macax| 100m0x| 10083%| 10217x] 10262 10308%| 10208x| 10sa3%] 10am3x| 1w0253%[ 10327%] 10303%| 102s8x| 10032%fs FOR
6 80F0 7659%| mi7su| sadew| sosax| 7mars| 7ae7w| joasw| 72oew| 7aesu| 73ssw|  7es7s| 7sasw|  7eadn|  77e7s|  77eew|  7ogew|  7msew|  7s21%ls soro

1) Hanya data Bank Umum Syaris b [lfamic Commareiai Sank anly)



Seaticrile Perbarioan Syariak, Decerber 201+ Sharia Barking Seatistios, Desember 2014

Tabel 38. Rasio Keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syasiah
(Financial Ratios of Islamic Commarcial Bank and Islamic Busingss Unit)

Rasio 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 [ 2013 =TT =TT = e Ratio
1 car? 12,81% [ERET 16,715 1620%| 1sesma| 1sssn|  1s21s 1255 16,10%( 1 car
2 RoA 142% 214 zoom|  oomi|  oam 1125 0.50%(2 Roa
3 rox? 28,79 2406%|  ir24m| 1187 1s5mm 7ozl 4sen| sl seas 5,85%| 3 ROE ¥
4 MPF 1425 spm| s0zn 2220 zeam EEES semel  sozn|  asess|  asin|  asen e
89,677 58.8+%| 100.00%| 100,32%| 10007:| 102,08% 9943% | 10080%| segwn| esse| emrin
s054%| 7E4tm|  7aeTe| 7Tmarn| soos| s 91907 B450%| TEAEn 7o.80%| 81.20%| @23 0,792754| & BoPO

1) Isleomic Cammercial Bark: anly
) Revized figures

| Angien-angion zementars %) Provisianal figures
Fievist datn BUS-UUS mulal bulan el 2017 TSR T Revision of daia BUS-UUS began i Mo 2013 based o LS|

38



Statistik Perbankan Syasiah, December 2015 Sharia Banking Statistics, Decamber 2015

iliax Rispiak (in Billion DR}

Tabel 1. Raslo Keuangan Bank Umum Syarlah dan Unit Usaha Syarlah
(Financial Rt Sharls nd Sharla Business

tios of & Unit)
Nominal dalam Millar Rp (Maminal in Billion Rp)

2014
Periade.
okt | Hov ‘ Des | Jan ‘ Fab | Mar ‘ g | el ‘ Jun | Al ‘ '3
Bank Umum Syariah
CAR %) 625 16660 BT 1468 14389 a4 e’ w140 AT 15,05
- Moos waar| 18521 1wses [ 1omeat|  cosesd|  zomrt| 2o mamdl 2a00| nea | 22000
- Rkliva Telap Menusut Fisko 1087 | 124628 | 124405 | wmo9a®| 103m9%| 1aese®| tsassrt| wazosaf|  151157| 45449 | l4eEss
ROA (%) assn) ads 041 o088 078 089 0,62 068 080 080 048 [ 051 082 ods | Aoa g
- e 825 1) 972 822 1745 1564 vin 1221 1247 88 1008 L) o8t 1030 17| . Aot
- RaiaRata Total Aset 1972339 197281 | es2em| 1onaes | we7en | 1enedr|  1evsas|  temar2| vemsa|  1seoss| iemas2 | 1eana 200250 | 201348 | - Awrage Assets
NPF (%) B3 656 496 586 583 649 520 EAd 507 5,30 530 13 513 484 | wer ()
NPF et (3%6) 379 358 338 38 400 m 349 3,86 362 n 349 340 340 319 | NPF Nt %6
- Non Pertorming Financing 78e8 B3 130 B8 50t 8078 1659 8057 24678 7.903 7918 7.163 1731 2456 | - non eronming Finsncing
~ Mon Performing Firancing Net 5580 5270 4597 5559 B30 5405 a3 5704 5.2 5544 5217 5141 5138 4915 | - Non Pertorming Fnancio Net
o plh Peayaan hepac Fnak et 147363 | 1ma03 | wrsas | vasote | wseiz | rede|  wzzes|  wmmon|  isaw0s | weose | wezs7 | 1suisT 150867 | 153968 | . Toial Finaneing fo Non Bank

58 9390 Ll 8646 88,85 89,37 .16 957 90,08 9266 90,13 90,72 90,82 90,47 9026 88,08 | FDR(%)
PEnLaayasn kepacs Pak Ketigs Bukan
Bank.

. wrrsr | vmsns|  vrsws | vesers | vsewy | wamise|  wvzes|  vmon | 1sonos | weoss | wezar | wsuis7|  1s03m9|  108e7| 153968 | . o Fsning o Mon Sank
- Dana Pinsk Ketigs s7amz | aesoso| vegz| tetst | veanss | tesons| tesaoo| teams| te2m7 | tesare | tesser | 1eea3a|  tesest|  1enis0| 174895 | - et miwsuny funs

BOFD (%) o7a7%  sasaf|  eagrd| 80| ez sase 96,51 %98 97,08 .30 9671 9101 | Gowrating Expenses fo Cowations Revenve (%)
-+ iy Operasional 2148 2073 202859 2.642 4228 BO73 14337 15770 18628 20924 24.389 30945 | - Opecations Dypenses

- Penapatan Cperasandl 21360t et s0zm | 2787 4484 B 14855 16261 19.189 21805 25219 31901 [ . Qpecasions come

NOM (%) 043" oez)| 082" 091 0.8 (%) 0.8 068 055 056 048 1] 087 052 | NOM(%)

- Pendapatan Operasional 7377 1.081 ") 9167) 1739 1553 1353 1220 1248 a8s 1004 872 538 1027 955 | . hiet Gperations income.

© RaEala ASE PTONUKN 12930 17amad|  1ssaed| 1wz 19g | 17980 | 179893 10213 |  1eoae3 | 1en.zoe 180217 | 180788 181361 182301 | - Average Faming Assets

[ Eaming Assset Quaty

KPVD terhadap Akthm Produkif (%) 547t a7e? 56 598 5% 878 (X3 590 [T 404 B84 (X3 519 | Classilo Earming assots to Eaming assols (%)
-~ APD wiso| 1008 |  wmezs| s | 10s1e|  wosis|  wss| & | wra | n| o naz: N263| 10228 | - Clssied faming Assers

- Tous Aset Produ 18e03z | 210371 | 20o2ms| 1msae2 | vmrme| vezmam|  vmess|  1eamer | esese| 1seno | iesoso 1e9mse | 197.100 | - FousrEaming sssers

Lty
w2 26,17 19,05 19.98 2086 1973 2045 089 204 2785 2181 2609 2004 | Short Ferm Mitmach (%)

‘Short Term Mistmach (%) 1907

+ Akla Rges Fendsk as.668 as7|  zsm| ausn|  omoa|  mem|  stoco| mess|  mowe|  aiers|  3mess |  ezsea| szere|  3asez|  saen| - SweremAses

© e langha Penck VaEs:| veezss| 1sade| 1| 17308 | 149843| 15040B| 16380 151073 | 153059 | 52008 | 15033 | 152863 | 130337 | 1614 | - Snier e atavis

Imbal Hesst Vil Proportion

Non Core Depostt terhadap Total DPK (%) 62.72 5282 529 5181 51.80 52.28 65187 61,90 61,73 51.20 50.73 50.81 50.00 60,38 Nor Core Deposits to Thind Party Funds (%)
+ an Core Depoat womn|  wnirz|  soam|  esdi|  sesis|  Geods|  msdes|  mde|  meds|  stéee|  sadis | sesss €3572| G053 | - on Cove peposts

. Taaoec teson | esos0| 101z | tetzm| o3t | teson| vewswn| 16as| tezmi7| tesamm|  easer | 166e33 11150 | 17agss | - ot ey funcs

Porofolio yang Memillki imbal Hasil Tetap Fiead Yiasld POrtofios 10 Fioating' Yalkd POFIoics
mh{;)’\h“ Memilid imbel Hasll 20168 198,01 20048 20034 19 199,69 196.78 194,66 167,88 188 62 186,88 183,99 163,96 180,60 -~

Tidak Tatap

+ Poroton yang MeFRK K Hosi Tetzp sgerz| omsmr| weis| wraw| oraes| moms| oram| orses| cmms| onis| orms| oresa| orma|  wrmo|  omen | - rmesae e meaes

. :z:""” $8nQ Ml Enbal Hasil Tdak reen ws37|  as7m Pryan anest 5093 40758 mra| 52z 51585 51508 s1074|  szess 52938 54650 | - Flsiingaie Yield Forifols

Investasl Inyastmant Fraportion and Rk

Tl Pt Bt B Hoch mes|  mae|  mes|  wmw|  mas|  mas| a2 see|  ses|  Mse|  we| | ma3|  wman|  sser | porcg ek o foi ey o
- Tot Petiayaan Beis Mamarstan swers| woaze| smasa|  amser|  amest|  waoe|  semm|  sae|  samn|  men | oseams | saswe|  swim|  saess|  ssame| - mowswamng ey stnssannses
. Total Pembiayaan 147504 148503 14845 146,450 146.340 147676 uLm 148545 151284 149,845 149.855 151.722 150573 151.425 154527 ~  Total Financing fo Non Rank

Potansl Kerupian Pemblayaan Bag! Hasil

terhadop Portfollo Investest Mudharabeh dan 348 %0 256 264 245 2m 279 287 270 2m 290 21 28 30 EL R Wbkttt otk
Musyarakah e

" Potens Kenugian Pembisyaan Bag) Hosd ver|  asss| | amm| 1w vsae|  aas| ae| as| aes| ass| vess| s wez| sy | . s rom s g Aeng
. Poriofalio kwestas Mudnaraban dsn 18899 9129 48751 48581 28681 ©108 peren 50142 52470 51871 52285 51518 51184 51495 55334 | . Todl Adudhaahoh and Misysrakah

Musyarsiah




Statictik Perbankan Syariah, Desember 2016 Sharia Banking Statistics, December 2016

Liliar Rupiak fin Siflion IDR)

Tabel 1. Rasio Keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Financial Ratios of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit)

Nominal dalam Miliar Rp (Nominal in Billion Rp)

Pariooe 2014 s mancator
wr [ e | wa [ on [ s [ e [ o [ ox | e [ om |
Bank Umum Syariah ‘Sharia Commercial Bank
CAR (5] 574 502 1450 15.43 478 12 488 5 543 527 58 15.95° [CAR (5]
- Modal 19565 [ 2340 23065 | zatse| 2zanz|  zam |  zadss|  eaaes|  zsere | 2saes|  assoz | 26975 | - capnal
- Akilva Tetap Menurit Risko 124405 | 155884 S4778 | 150014 | 151637 | 158382 [ 456857 | 157.090 | 166447 | 166232 | 167360 | 163468 | - Risk Welgnied Assets
ROA %) 041 043 088 0.0 e 073 063 048 058 045 067 0.63 [roa s
- Laa sz 77 1.653 159 3 1548 1335 1054 1296 1025 1.505 1420 | - o
- Rata-Rata Total Aset 1e82:5 | 201343 21088 | 2vi3en|  2ndss| 212973 | 212831 | 213411 | 218608 | 220910 | 223208 | 228804 | - Average Asses
NPF [5%) 455 ams 546 559 535 S48 eir 568 532 555 457 a0 468 442 NPF )
NEF Net (%) 338 319 367 378 .82 ST 359 573 321 319 249 245 248 217 NPF et s
~ Non Performing Financing 73, 7.456 8308 8179 e 9605 8990 8333 8633 B34 8315 8168 7823 | - Non Peroming Fnancing
- Nen PRIOMING Financing Net ase7 4215 5581 5705 5543 s827 5509 se8 sots 2859 azs0 4238 4397 3860 | - Non Pertaming Fnancing Net
- Jla\Pemblayan kepada PNk Kelga U3 | 147gas | vsases | 1sza0 | msu7sz | vszeer | saems|  1ssrez|  wsesn| vsesr | iseeea | 7iere| wazss|  wessz | r77asz| - Tore Anamang o won Banc
FOR (%) L] .03 8786 8730 .52 a1 LR .32 8758 8753 [ se8e 8627 8553 |FoR (%)
- Pemblayain kepaca PinakKeligaBukan Bank | 147944 | 153968 | 152200 | 151782 1s2967 | 153433 | 155722 | 1sera3| 186573 | 1see23 | 1Tao7e | 173zes| 17ass2| 177482 . TerslAnancing o Mon Bank
- Dana PhaK Kenga 170723 | 174ges | 17a2s0 | 173834 | 17aTve | 7aq3s|  7ass4| 177051 47876E | 17E834 | 198976 | 199462 | 202332 | 206407 | - Tocal s pany Fumas
BOFO (%) 36.97 s7.01 9528 449 sa40 3411 93.04 35.81 9%6.15 96,96 3627 s7.21 9591 36.23 | Opsrating Expenses to Opsranons Revenus (%)
- Blaya Operasional 2sz8s|  ansas g2 5122 6032 | 1os2e| 13s0a| veass|  1m30s | 22001 | 2saee|  meso0|  s2os0 | aatas | - Operanons Expenses
- Pendapatan Operasional 201 3101 aom 5421 8508 | 11007 | 14044 | 4T | 20082 | 22691 26412  30244| 33428 | 35487 | - Operations income
Rentabilitas Profiabiy
oM (%) 052 052 120 034 100 w7 0.8 0.89 0.53 05 0.50 04 0.8 [vom,
- Pendapatan Operasional e o5 2371 1793 1747 323 1505 1326 1035 1299 1013 1483 1338 [ - et Cperations income
- Rata-1ata Aset Procukit ssas|  e2ami | tasa0 | 1enzes 191440 | 191691 | 192245 | 192998 | 193.535 | 198938 | 200566 | 202724 | 196922 | - Average aming Assels
AR E:rnmg Assset quany
APYD terhadap Aktiva Produktil (%) 47 519 536 €13 531 530 4 549 543 564 437 asT 501 4.27 | ClassiNsa Eanming 3ssets to Earming asssts (%)
- AFYD 10055 1028 |  msiz| 1677 | w1ses| 12107 tosas| 0867 | 1130 | 11183 | 1256 | 11535 | 10088 [ - Chessmes Eaming ssers
- Total Aset Produkiit 210571 | 197100 | 193273 | teste7 | 197590 | 196541 157.083 | 199387 | 202017 | 2016se| 225152 | 226471| 230051 | 236131 | - Total Eaming assets
Likukaitas Liquiciy
Short Term Mistmacn (%) 18.22 20.04 2291 2567 240 23.25 2092 19.47 1932 2253 2.1 2299 54 [snort Term wstmacn
- Akiva Jangka Pendek 2758 | a2e10| dedez | aras3|  areen |  rasz|  szwes| 32025 szgss | a1618 | 3msss|  4zaiz| 45668 | - Snomrenm Assers
- Kewajlsan Jangka Pendek 152758 | 162749 | 1sau2 | 1s2%a | 161esp| 160182 | 160954 | 164485 | 165471 | 165474 | 185572 | 183751 | 186216 | 202655 - Snow-Temm Lisbities
Imbal Hall Vietd Propornon
Non Core Depostt tarnadap Totsl DPK (%) 5291 50.35 3.7 5019 50,61 50.58 50.90 50.98 50.95 5114 5250 5213 5205 50.75 |Non Core DeposiTs to Third Parry Funds (%)
- Non Core Depostt 9053 | se0s3| eease| eres3| esnz |  eso00| earad| 90267 [ s1067 | siS0e | tpasass | 103972 | 105307 | 104752 | - Wom Core Deposts
- Totm DPK 170723 | 174895 | 173230 | 173834 | 17a77e | 17a13s| 17assa| 177081 | 178768 | 178834 | 108976 | 199462 | 202332 | 206407 | - Total Ty Party Funds
Portafolio yang Memillxi Imbal Hasll Tatap Foxsd ieid Portfoinos to Flaating Yield Portfolios
{8racap POrtOfolo yang MemiKI Imbal Hasl | 20348 | 18050 | 1e7.21 | @367 |  sen | w7ees|  w7eos | 1eoa7 | ve2ss | ts22s| 20057 | 1sess | 2otes | 199.86 ()
Tidak Tetap (%)
- Portofallo yang Memilid Imbal Hasll Tetap 99099 |  ses41| 99562 |  oB606| 98658 | 9873 | 100083 | 0212 101867 | 101479 115484 | 195826 17006 | 118867 | - Fliec-rate YieW Portolos
- St yang eIkl imbz Haeh Teak 28753 |  sa6s0|  sater| saee7 | seser|  ssa7a| 56208 | sesTs|  sset|  ssese|  STate | seodm|  Sa0n3| 59976 | - Floatng-are view Pomtkos
Investssl investment Proparnion and Risk
“Total Pembiayazn Berpazis Bag! 1 Pront Shanng Financing 1o Totsl Financing 1o
torhadap Total Pembiayaan (%) 3285 3501 3530 3574 .32 3637 3647 3635 35.98 ;20 a7 343 3415 3857 | on Bank ()
- Total Pemblayaan Basls Mudharaoah a8753| 55336 | sasi1|  sa430| osss2| sseer| o seses| snyiz|  sese1|  sesoo|  saere | ses4s|  saet1| 61629 [ - Poft Sharing Ainanchg Mudharabah-based
- Total Pembizyaan 148425 | 154527 | 152744 | 152293 | 1s3.4s5 | 153963 | 156269 | 1SETE7 | 157207 | 1STA6T| 172882 | 1TAETS| 175A20| 78043 [ - Toial Anancing
Patensl Karuglan Pemblayaan Sagl Hasll
Potential Loss trom Profit Sharing Fmancing 1o
:Ty::k:m" Inveatas| MUgNaravan gan 256 281 307 279 282 303 143 2395 309 208 358 341 163 5,40 | 7042/ Mudharabah ana Musyaraka (%)
- Potens| Keruglan Pemblzyaan Bagl Hasl 1250 1557 1655 1518 1572 159 1.5 1702 1.750 1760 2100 2035 2m 2083 | - Potentisl Loss from Prallt Sharing Financing
e udnarauan dan a8753| 55336 |  sas1|  sa430 osss2|  sseer| sesmes| o snriz|  sese1|  sesco|  saere sages|  saant | e1629 | - Toramuomersvan ano Musyarakan




Statictik Perbanken Sysrish, December 2017 Sharia Baxking Searistics, December 2017

Miflinr Rupish (i Sillion [DR)

Tabel 1. Rasio Keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Financial Ratios of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit )

Nominal dalam Miliar Rp (Nominal in Billion Rp)

Periade 2018 2015 206 macator
| | Jun | aa | ags ‘ sap | oxt | now | Doa ‘
Bank Umum Syariah Sharia Commercial Bank
CAR (%) e 502 i 1558 oe Tess €51 658 ] T €2 TEE TEI[ 1ese 1731 [CAR(Y
- 19585 |  23se| zriss|  zmar2|  ze7o|  zsioe|  2mess | zsdee | zsase|  zsose|  ovmes | orvoo | zmaa|  mezare|  3ndos| - Capiar
- AKIIVa Tetap Menund Rlstko 126405 | 1sssse| 15330 | tetssi| e2ets | ssson | tessoa [ wesast| wamir|  7eoar| wsesas| mias | weasun| arasar|  17ases | - sk welgnes Asses
ROA (5} 041 10 100 112 110 111 110 10 03 00 v wr s3 |Roa g
- a0z w2 w7 2514 | 248 28z 2801 zga| 284 2714 2557 2631 1.858 1533 1597 | - Prom
- Raia Rala Total Aset w218 | 2138 245519 | 2ea7ms| 2s23se| zssase| asmier| asese0| 2enome| 2esz | zaaes | 2stadn| 2eS0| 267570 | - Avempe Assers
WPE (%) ass ane 472 478 61 az2 475 447 450 an 431 527 277 |neFpa
PF et %) 338 318 248 27 257 280 250 283 273 274 278 305 258 |npr Net%
- Non Pertarming Finaning 7.320 7.5 saze| a3 8216 a5%0 esea| ams 6258 8272 ezz| s 8315 2043 | - Non Peroming Fnanding
- Non Pertarming Financing het sm7| 4 aza|  amm asa2 2585 sza| 5283 5128 5013 506 5167 567 4897 | - Non Peroming Ananaing et
- 1o Pemblafaan kepada P KGR BAS | grsaa| 152368 wa3sa| wases| eomn| weize| teossz| tess7o| veaszs| 1medse| sensz| tesazz| tesass |  1essso | - 7omarAnancing toon Bank
FOR ) scee 8205 558 saza| s 8353 8136 s1s6|  aaes w051 878 s12|  msa a7 7565 |FoR 29
- Pevplsysan kepaos PInak Ketga Buansane|  47.8ee | 153988 | 17ama | wazss|  wases|  wsomt| veezs| woss2| ess7o| wsssas|  wsasss | issas2|  iesizz|  iseses| 189880 | - osw Ansncing tonen San
- Dana Pinak Ketiga wo7as| tiamss| meaor| sie3| oeezs| aravee| zeses | zeoaez| meszo| zasoso| msess| zazame| zmessr| 2aevse| 238383 | - o T Pary Funds
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